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KATA PENGANTAR 
يمحرلا نحمرلا الله مسب 
 ِتَائِّيَس ْنِمَو اَن ِ سُْفهَأ ِرْو ُُشُ ْنِم ِّلِلِبِ ُذْوَُعهَو ,ُهُرِفْغَت ْ َسو َ  ُهُنْيِعَت ْ َسو َ  ُهُدَم َْنَ, ِ ِّلِل َدْمَْحلا ِهِد, َْد ْن,َم ,ا,َنِلا َ ْْ َأ 
, َُلَ َيِداَه ََلاف ْلِلُْضي ْنَمَو , َُلَ َّلِضُم ََلاف ُّلِلا  َّنَأ ُدَه,ْشَأَو , َُلَ َ ,ْيَِشَُلا ُهَدْحَو ُّلِلا َّلا
ِ
ا َلَ
ِ
ا َلا ْنَأ ُدَهْشَأَو
. ُُلُُسَرَو ُهُدْبَع اًد َّمَحُم 
 Segala puji hanyalah milik Allah swt. semata. Kami memuji-Nya , memohon 
pertolongan dan meminta ampunan kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari 
keburukan  diri-diri kami dan kejelekan amal-amal perbuatan kami. Barang siapa 
diberi hidayah oleh Allah swt. niscaya tiada seorang pun yang dapat 
menyesatkannya. Dan barang siapa disesatkan oleh-Nya niscaya tiada seorang pun 
yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak 
diibadahi dengan benar kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad saw. 
adalah hamba dan utusan-Nya. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyelesaian studi maupun 
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2. Prof. Dr. H. Muh. Natsir Siola, M.A sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik, Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin 
M.Ag, dan Dr. Abdullah, M.Ag selaku wakil Dekan I, II, dan III. 
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Abdul Gaffar, M.Th.I dan Fauziah Achmad M.Th.I selaku kedua orang tua 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
B 
 
Be 
 ت 
 
ta 
 
T 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim J 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
Kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
D 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan t itik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
R 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
Z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
S 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
Sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
G 
 
ge 
 ؼ 
 
fa 
 
F 
 
ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
Q 
 
qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
K 
 
ka 
 ؿ 
 
lam 
 
L 
 
el 
 ـ 
 
mim 
 
M 
 
em 
 ف 
 
nun 
 
N 
 
en 
 و 
 
wau 
 
W 
 
we 
 ػه 
 
ha 
 
H 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
Y 
 
ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفْيَك : kaifa 
 ََؿْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ََ ...اََ...َ|َى  
 
d}ammah dan wau 
 
 َػو 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya >’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػ 
 
 
 
ix 
 
 Contoh: 
ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِق : qi>la 
 َتْو َيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َةَضْوَرََِؿاَفْطَلأا  : raud}ah al-at}fa>l 
 َةَنْػيِدَمَْلاَةَلِضاَفَْلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةَمْكِْلَْا   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
 َقَْلَْا   ُ  : al-h}aqq 
ََمِّع ػن : nu‚ima 
 َو دَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 َسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةََلزْلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَفَْلا   ُ  : al-falsafah 
 َدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََفْو ر مْأَت : ta’muru>na 
 َعْوَّػنَلا : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
 َتْرِم أ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
 
 
xi 
 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 َنْيِدََِللها  di>nulla>h  َِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َهَْمََِْفََِةَْحَْرََِللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
 
  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama : Ummu Amriani 
NIM : 30300112038 
Judul : Fungsi Salat Dalam al-Qur’an (Kajian Tahlili Terhadap QS. Al-
Ankabu>t/29:45) 
 
Banyak yang telah mengetahui bahwa kewajiban pertama seorang muslim 
adalah mendirikan salat lima waktu, akan tetapi banyak fenomena yang terjadi di 
masyarakat mengenai kurangnya pengaplikasian secara sadar hakikat salat yang 
sebenarnya. Sehingga banyak orang yang melakukan perbuatan keji dan munkar, dan 
inilah yang bertentangan dengan hakikat salat itu sendiri. Olehnya itu, penulis 
meneliti makna salat yang sebenarnya di dalam Q.S al-Ankabu>t/29:45. 
Menyelesaikan permasalahan ini penulis menggunakan metode tahlili dengan 
beberapa teknik interpretasi, di antaranya interpretasi tekstual, linguistic, 
sosiohistoris dan sistematik. Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library 
research) , data dikumpulkan dengan mengutip, menyepuh, menganalisis kemudian 
menyimpulkannya. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hakikat salat, mengetahui 
fungsi salat di dalam QS. Al-Ankabu>t/29:45, dan untuk mengetahui urgensi salat iitu 
sendiri. 
 Setelah melakukan penelitian mengenai ‚Fungsi Salat dalam al-Qur’an 
(Kajian Tahlili Terhadap QS. Al-Ankabu>t/29:45)‛, maka penulis menyimpulkan 
bahwa salat adalah sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. Semakin kuat 
zikir seseorang, semakin sempurna rasa kehadiran Allah swt. dalam jiwanya, serta 
semakin bertambah pula dampak salat dalam pencegahan kemunkaran. Hingga ia 
mampu melihat keindahan Allah. Karena, fungsi salat di dalam ayat yang dikaji oleh 
penulis sangatlah jelas yaitu sebagai pertemuan dengan Allah sehingga terhindar dari 
perbuatan keji dan munkar. Salat adalah amal ibadah yang pelaksanaannya 
membuahkan sifat keruhanian dalam diri manusia. 
 Salat adalah ibadah yang paling pokok dan menjadi ciri antara muslim dan 
kafir. Ibadah yang bersifat ritual ini menyimpan makna yang sangat penting dan 
besar bagi setiap muslim yang melakukannya. Salat yang dikehendaki oleh Islam 
bukan semata-mata sejumlah bacaan yang diucapkan oleh lisan. Sejumlah gerakan 
yang dilakukan oleh anggota badan, tanpa disertai dengan kesadaran akal dan 
kekhusyu’an hati. Akan tetapi salat yang benar adalah salat yang lengkap artinya 
persyaratan lahiriyahnya dan batiniyah terpadu sebagaimana dikerjakan oleh Nabi 
saw. :‛Salatlah kamu sebagaimana kamu melihat (mengetahui) aku salat‛ (HR. 
Muslim) 
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama universal yang mengatur segala aspek kehidupan, dari 
mulai bangun dari tidur, sampai tidur lagi. Islam mengajarkan tatakrama dan 
do’anya hal ini tidak lain bertujuan untuk kemaslahatan ummat.1 Ibadah dalam Islam 
bukan semata-mata melaksanakan ritual yang diwajibkan, akan tetapi jauh lebih baik 
apabila berserah diri sepenuhnya kepada Allah swt. melaksanakan segala kehendak-
Nya melalui jalan dan cara yang telah ditetapkan-Nya. Ibadah mencakup sekaligus 
makna sepenuh hati, dan penyembahan, yakni seseorang tidak hanya melaksanakan 
ritualnya saja, tetapi juga memahami dan melaksanakan makna yang terkandung di 
dalamnya.
2
 
Seorang muslim dan muslimah tentunya  sudah mengetahui, bahwa salah 
satu kewajiban seorang muslim adalah melaksanakan salat lima waktu dan tidak 
terlepas juga yang sunnah. Rukun Islam yang kedua ini sebagai bentuk penghambaan 
kepada pencipta yakni Allah swt. yang telah menciptakan bumi, langit beserta 
isinya. Sebagai seorang muslim sudah sepatutnya untuk senantiasa mematuhi  segala 
perintah-Nya dan segala larangan-Nya.  
 Al-Qur’an dan hadis telah menggambarkan kepada umat Islam mengenai tata 
cara beribadah kepada Allah swt. Hal ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaannya  
dilakukan dengan baik dan benar sesuai dengan apa yang dijelaskan di dalam al-
Qur’an dan hadis mengenai salat. Salat adalah suatu ibadah yang tata cara dan 
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ketentuannya telah digariskan lewat syariat. Ibadah salat memiliki keistimewaan 
tersendiri, sehingga posisinya tidak kalah penting dengan syahadat.  Tidak heran bila 
salat memiliki konsep yang jelas dan tegas serta baik dalam al-Qur’an maupun hadis 
yang pelaksanaannya tidak cukup apabila hanya dengan memenuhi syarat dan 
rukunnya saja. Akan tetapi salat akan lebih berarti bila nilai yang tertanam di 
dalamnya dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Berdasarkan ketetapan al-Qur’an  dan sunnah serta ijma’ para Imam, salat itu 
wajib bagi setiap muslim yang telah baligh dan berakal kecuali bagi wanita yang 
sedang haid dan nifas. Sehubungan dengan itu salat merupakan ibadah yang 
istimewa dalam Islam dan juga merupakan ibadah yang paling istimewa di antara 
ibadah-ibadah lainnya. Karena ia merupakan ibadah yang langsung diwajibkan oleh 
Allah swt. kepada Rasulullah saw., tanpa melalui perantara malaikat Jibril. Salat 
lima waktu diwajibkan pada waktu Mi’raj Nabi Muhammad saw., di Sidratu al-
Muntaha>, langit ketujuh menghadap Allah swt. langsung. Sebagaimana disebutkan 
dalam sebuah hadis, di dalamnya terdapat sejumlah aturan protokoler dan simbol-
simbol audial seperti bacaan al-Fatihah dan surah, serta simbol visual, seperti rukuk 
dan sujud.
3
 Berbeda dengan perintah-perintah yang lain, ketika Allah swt. 
memerintahkan puasa, haji, membayar zakat hanya menurunkan ayat-ayat-Nya 
melalui Malaikat Jibril, dan itupun di bumi. Di samping itu salat merupakan wasiat 
terakhir Rasulullah saw., sebagai pembeda antara muslim dan kafir, dan juga 
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merupakan amalan yang pertama kali akan dihisab di akhirat kelak. Itulah di antara 
keistimewaan salat. Oleh karena itu, salat tidak bisa diabaikan begitu saja.
4
 
 Di dalam al-Qur’an salah satu perintah yang diutamakan oleh Allah swt. 
adalah salat. Al-Qur’an menginformasikan kewajiban salat dengan berbagai suasana 
kata-kata dengan perintah yang tegas, memuji-muji orang yang salat dan mencelah 
orang yang meninggalkannya.
5
 Akan tetapi, meskipun salat adalah kewajiban paling 
utama, namun yang lebih diutamakan adalah menegakkannya. Allah memerintahkan 
untuk menegakkan salat, tidak hanya melaksanakannya. Menegakkan salat (iqa>mah 
al-S{ala>h) berarti melaksanakan salat dengan kesadaran akan dimensi eksoteris (salat 
lahiriah) dan dimensi esoterisnya (salat batiniah). Salat yang ditegakkan dengan 
dimensi lahir dan batin niscaya akan melahirkan sebuah energi positif yang mampu 
menciptakan perubahan individual dan sosial.
6
 
 Selama ini, salat dianggap sebagai sesuatu yang memberatkan bagi 
pelakunya karena tidak mengetahui dan merasakan ketinggian nilai spiritual yang 
ada di dalamnya, terkadang salat tersa menjenuhkan, tidak membuat hati lebih enak 
dan tenang saat dibutuhkan untuk menolong menyelesaikan perasaan yang gelisah. 
Atau salat tidak memiliki keistimewaan yang mampu mempengaruhi mental-mental 
untuk menjadi lebih baik dan menyenangkan.
7
 Meskipun salat merupakan kegiatan 
                                                             
4
Dewan Hisbah Persatuan Islam, Risalah Shalat  (Cet. 1; Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2000), h. 215. 
5
Abu Muhammad Izuddin, Shalat Tiang Agama (Cet. 1; Malaysia: Percetakan Safar, 1996), 
h. 38. 
6
Muhsin Labib, Ensiklopedi Shalat, Menurut al-Qur’an dan as-Sunnah, h. 2. 
7
Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu’: Shalat Sebagai Meditasi Tertinggi Dalam Islam. 
(Cet. V; Jakarta: Baitul Ihksan, 2005), h. 3. 
4 
 
ibadah rutin, namun mayoritas umat Islam yang mengerjakan salat belum mengerti 
esensi  dari salat itu sendiri, bisa juga dikatakan sebenarnya belum mendirikan salat. 
Realitanya, orang yang salat itu banyak, akan tetapi tidak menegakkannya. 
Mereka melakukan salat, tetapi mereka tidak menegakkannya. Mereka melakukan 
gerakan-gerakannya, namun tidak memahami rahasia-rahasianya. Mereka hanya 
memperhatikan sejadah yang empuk atau lantai marmer yang sejuk, mereka hanya 
mengenakan kain warna-warni yang bernuansa glamour. Mereka yang lupa akan 
salat yang hakiki, karena hati dan jiwanya gersang dari kesadaran akan hakikat dan 
hikmahnya. Merekalah yang mencitrakan salat sebagai serimonia belaka, seolah 
salat tidak berdampak kepada perbaikan sosial bahkan bernuansa kapitalistik.8 
  Syari’at salat telah menjadi bagian aktivitas yang menjemukan karena ia 
dianggap sebagai kewajiban yang harus dikerjakan, bukan menjadi seperti apa yang 
diktakan oleh Nabi saw. sebagai tempat istirahatnya jiwa dan sebagaimana sabdanya 
yaitu: 
 ْب ِمِماَس ْنَع َة َّرُم ِنْب وِر َْعَ ْنَع ٍماَدِك ُنْب ُرَعْسِم اََنث َّدَح َُسنُوي ُنْب َسَيِع اََنث َّدَح ٌد َّدَسُم اََنث َّدَح ِِ َب  ِن
 ْسِم َلَاق ٌلُجَر َلَاق َلَاق ِدْعَْجما َِلَِذ ِوَْيَلع اُوبَاع ْمُ َّنَّبََكَف ُتْح ََتَْسَاف ُتْيَّ لَص َِنِتَْيم ََةعاَزُخ ْنِم ُهاَرَُ  ٌرَع
هاور(َاِبِ َانْحِرَب  َةَلَ َّصما ْمِقَب  ُلَلَِب َيَ ُلوَُقي َ َّلََّسَو ِوَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا َلوُسَر ُتْع َِسَ َلاََقف )دواد وبا
9 
 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Isa bin Yu>nus berkata, telah menceritakan kepada kami Mis'ar bin Kida>m 
dari Amru> bin Murrah dari Sa>lim bin Abu al-Ja'd ia berkata, " Seorang laki-laki -
Mis'ar berkata; menurutku lelaki itu berasal dari Khuza'ah- berkata, "Seandainya 
aku salat, niscaya aku dapat istirahat." Dan seakan-akan orang-orang 
mencelanya karena ucapannya itu. Maka ia pun berkata, "Aku mendengar 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Bilal, dirikanlah salat. 
Dan buatlah kami istirahat kami dengannya." 
Pada masa Nabi saw. dan awal Islam, selain sebagai kewajiban, salat juga 
dilakukan dengan penuh kesadaran, salat merupakan panggilan jiwa manusia yang 
membutuhkan salat. Selain itu, salat sebagai pembeda antara muslim dan kafir.  
Dengan dilaksanaknnya salat membuktikan keimanan dan kepatuhan terhadap Allah 
swt. dan merupakan tempat istirahatnya jiwa atau sumber ketenangan dan kekuatan 
di masa itu. Meskipun  pada permulaan Islam dalam pelaksanaannya penuh dengan 
rintangan bahkan dilakukan dengan sembunyi-sembunyi namun itu tidak 
menyurutkan semangat umat Islam pada masa itu. 
 Sedangkan pada masa kini, banyak terjadi perubahan-berubahan dan 
pergeseran-pergeseran mengenai fungsi dan nialai salat yang sesungguhnya. 
Khususnya di Indonesia, salat dapat dilaksanakan kapan dan di mana saja dengan 
keadaan aman dan nyaman. Mesjid-mesjid pun banyak berdiri kokoh di Negri ini. 
Namun kebanyakan umat muslim menganggap bahwa salatnya merupakan suatu 
kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap individu, mayoritas umat Islam kurang 
mengerti apa makna dan fungsi serta tujuan salat yang sesungguhnya, yang 
diperhatikan hanyalah rukun dan syaratnya saja. Akibat dari inilah, mengapa umat 
Islam di Indonesia yang merupakan muslim terbanyak di dunia, namun akhlaknya 
tidak sesuai dengan keislamannya.
10
 
Realitas lainnya yang terjadi pada kehidupan sekarang ini adalah, banyak 
orang yang melaksanakan salat tetapi masih berbuat maksiat dan melakukan 
perbuatan keji  seperti halnya korupsi (merampas hak orang lain), menfitnah, bahkan 
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selalu menceritakan keburukan orang lain. Mereka tidak memperdulikan kaum 
miskin, bergaya hidup liar, meremehkan orang lain, dan kurang  adanya kesadaran 
diri dalam berbagai hal, sementara Allah berfirman dalam QS. al-Ankabu>t/29: 45; 
 ِرَكْنُْمماَو ِءاَشْحَْفما ِنَع  َىَْنْت َةَلَ َّصما َّن
ِ
ا. 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Salat itu dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar.
11
 
Ayat ini menegaskan bahwa seseorang yang benar-benar memahami hakikat 
dan seluk beluknya hampir dipastikan imun dari segala bentuk kezaliman, baik 
individual maupun sosial. Karena kata hakikat berarti sesuatu yang sesungguhnya, 
inti sari, dan dasar. Jika kata hakikat digabungkan dengan kata salat, maka kedua 
kata itu akan berarti intisari dalam salat. Sehingga seseorang yang melaksanakan 
salat secara sempurna akan menemukan kenikmatan salat.
12
 Penegak salat tidak akan 
pernah menjadi asosial apalagi amoral. Namun, salat yang kosmetis (lahiriah) sangat 
mungkin dijadikan sebagai kedok kejahatan. Salat lahiriah adalah sekedar salat, 
bukan mendirikan dan menegakkannya. Allah memberikan peringatan keras kepada 
mereka yang hanya memperhatikan aspek lahiriah seperti gerakan dan bacaan 
tertentu, namun mengabaikan makna dan hikmah rahasianya.
13
 Ayat lain yang 
terkait dengan fungsi salat yakni dalam (QS. al-Ma’un/107: 4-7) 
( َينِّلَصُمْلِن ٌْليََوف4( َنوُىانَس ْم ِ ِ َلَنَص ْننَع ُْهُ َني ِ َّلَّا )5( َنوُءاَرنُي ُْهُ َنني ِ َّلَّا )6 َنوُعانَْمما َنونُعَنَْميَو )
(7 ) 
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Terjemahnya : 
‚Maka celakalah untuk mereka yang salat, yang lupa akan salat mereka sendiri. 
Yaitu mereka yang suka pamrih, lagi enggan memberi pertolongan‛14 
B. Rumusan Masalah 
Sebagaimana latar belakang penelitian di atas, maka muncullah beberapa 
rumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana Hakikat Salat ? 
2. Bagaimana Fungsi Salat Dalam Perspektif QS. Al-Ankabut/29 : 45 ? 
3. Bagaimana urgensi Salat ? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelas dalam pembahasan skripsi 
ini, maka terlebih dahulu penulis ingin menjelaskan beberapa term yang tercakup 
dalam judul skripsi ini. Skripsi ini berjudul ‚Fungsi Salat Dalam al-Qur’an (Kajian 
Tahlili Terhadap QS. Al- Ankabut/ 29 : 45) 
Untuk mengetahui alur yang terkandung dalam judul ini, maka penulis 
menguraikan maksud judul tersebut yang pada garis besarnya didukung dengan tiga 
istilah pokok, yakni; Fungsi, Salat, dan Tafsir Tahlili. 
a. Fungsi 
Dalam kamus besar bahasa indonesia, kata fungsi memiliki lima makna dasar 
yaitu: jabatan (pekerjaan) yang di lakukan; faal (kerja suatu bagian tubuh); besaran 
yang berhubungan, jika besaran yang satu berubah, besaran yang lain juga berubah; 
kegunaan suatu hal; peran sebuah unsur bahasa satuan sintaksis yang lebih luas. 
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Adapun pengertian fungsi dalam judul skripsi ini adalah pengertian yang ke empat, 
yaitu ‘kegunaan suatu hal’, dalam hal ini kegunaan salat.15 
b. Salat 
Kata (ةلَنص) adalah bentuk mas}dar  dari kata kerja yang tersusun dari huruf-
huruf Sha>d, la>m, dan waw. Susunan dari huruf-huruf tersebut. Menurut Ibnu Faris, 
mempunyai dua makna denotatif, yaitu pertama, ‚membakar‛ dan kedua ‚berdoa‛ 
atau ‚meminta.16 
Kata salat dan pecahannya di dalam al-Qur’an terulang 124 kali, masing-
masing 25 kali dengan makna yang merupakan derivasi dari ‚membakar‛, dan 99 
kali dari makna ‚berdoa‛ atau ‚meminta‛. Dan kata salat sendiri terulang 83 kali 
semuanya bermakna salat sebagai suatu bentuk ibadah.
17
 
Salat menurut istilah atau terminologi maka ditemukan banyak defenisi yang 
disampaikan ulama, hanya saja  defenisi-defenisi tersebut tampaknya sama sekalipun 
pengungkapannya berbeda yaitu: 
يملستمبا ةتمتمخ يربكتمبا ةحتتفم ةصوصمخ لاعف َ و لاوق َ
18
 
Artinya: 
Segala perkataan (bacaan) dan perbuatan tentu di awali dengan takbir dan di 
akhiri dengan salam.  
Tampaknya pengambilan defenisi ‚diawali dengan takbir dan diakhhiri 
dengan salam‛ ini berdasarkan dengan hadis Rasuullah saw. yang artinya: ‚Telah 
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menceritakan kepada kami Qutaibah dan Hanna>d dan Mah}mu>d bin Ghaila>n mereka 
berkata; telah menceritakan kepada kami Waki>' dari Sufya>n. (dalam jalur lain 
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Basyar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdurrah}ma>n bin Mahdi berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufya>n dari Abdulla>h bin Muh}ammad bin Aqil dari Muhammad Ibnul 
Hanafiah dari Ali dari Nabi saw beliau bersabda: " Kunci salat adalah bersuci, 
keharamannya adalah takbir dan penghalalannya adalah salam." 
Sehingga dapat diketahui bahwa pengertian  salat ini cukup beragam, baik 
secara etimologi maupun terminologi namun pada dasarnya semuanya saling 
menguatkan. Karena makna salat secara etimologi telah tercakup dalam makna 
terminologinya. Bahkan oleh ulama dikatakan bahwa penamaan ibadah khusus 
tersebut dengan salat karena kemampuannya merangkum nilai-nilai etimologi kata 
tersebut dalam substansinya, misalnya doa, tasbih, dan pengagungan atau pemuliaan 
c. Al-Qur’an 
Secara  bahasa, al-Qur’a>n merupakan bentuk masdar dari kata qara'a, yaqra'u 
yang berarti bacaan. Sedangkan menurut istilah, al-Qur’an adalah: 
 لوقنلما ، فحاصلما في بوتكلما ، ) لَّسو ويلع الله لَّص ( دمحم لَّع لنزلما زجعلما الله مكلا
وثولَتب دبعتلما ، رتاوتمبا
19
 
Artinya: 
Kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw. secara mutawatir 
yang tertulis dalam mushaf dan membacanya adalah ibadah. 
d. Tafsir Tahlili 
Makna tafsir secara etimologi adalah mengikuti wazan ‚taf’i>l‛ yaitu,  
menyingkap dan menerangkan makna-makna rasional. Kata kerjanya 
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mengikutiwazan ‚d{araba-yad{ribu‛, nas}ara-yans}uru‛, fassara-yufassiru‛, yang berarti, 
menjelaskan. Kata al-tafsi>r dan al-fasr  mempunyai arti menjelaskan dan 
menyingkap yang tertutup.
20
  
Menurut Abd. Muin Salim, metode tafsir tahli>li> adalah penafsiran al-Qur’an 
secara rinci dari berbagai aspek tinjauan atau penafsiran al-Qur’an berdasarkan 
urutan ayat-ayatnya secara runtut. Tafsir Tahli>li> juga disebut metode analisis yaitu 
metode penafsiran yang berusaha menerangkan arti ayat-ayat al-Qur’an dengan 
berbagai seginya, berdasarkan urutan ayat dan surah dalam al-Qur’an dengan 
menonjolkan pengertian dan kandungan lafaz-lafaznya, hubungan ayat dengan 
ayatnya, sebab-sebab turunnya, hadis-hadis Nabi saw., yang ada kaitannya dengan 
ayat yang ditafsirkan itu, serta pendapat para sahabat dan ulama-ulama lainnya. 
Penafsiran dengan metode tahli>li> juga tidak mengabaikan aspek asba>b al-Nuzu>l  
suatu ayat, muna>sabah (hubungan) ayat-ayat al-Qura’n antara satu sama lain. Dalam 
pembahasannya, penafsir biasanya menunjuk riwayat-riwayat terdahulu baik yang 
diterima dari Nabi, sahabat maupun ungkapan-ungkapan Arab pra Islam dan kisah 
isra’iliyat. Oleh karena pembahasan yang terlalu luas itu maka tidak tertutup 
kemungkinan penafsirannya diwarnai biasa subjektivitas penafsir, baik latar 
belakang keilmuan maupun aliran mazhab yang diyakininya. Sehingga menyebabkan 
adanya kecenderungan khusus yang teraplikasikan dalam karya mereka.
21
 
Berdasarkan pengertian dari empat kosakata di atas yang merupakan inti 
judul, maka dalam skripsi ini merupakan suatu pembahasan mengenai pentingnya 
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kerendahan dan ketundukan hati terhadap Allah swt dalam melaksanakan salah satu 
perintah-Nya, yaitu salat, dan mengamalkannya berdasarkan kajian tafsir tahli>li> QS. 
al-Ankabu>t/29: 45. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penulis tidak mengangkat seluruh ayat yang berbicara tentang salat yang 
terdapat di dalam al-Qur’an tetapi hanya mengkaji QS. Al-Ankabut/29: 45. 
D. Tinjauan Pustaka 
Setelah melakukan pencarian rujukan terdapat beberapa buku yang terkait 
dengan judul skripsi: Fungsi Salat Dalam al-Qur’an (Kajian Tahlili Terhadap QS. 
Al- Ankabut/29: 45). Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi ini 
belum pernah ditulis oleh penulis lain sebelumnya, atau tulisan ini sudah dibahas 
namun, berbeda dari segi pendekatan dan paradigma yang digunakan. Sejauh 
penelusuran penulis, yaitu  buku yang terkait dengan judul skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Hasan bin ‘Ali> as-Saqqa>f dalam bukunya yang berjudul Salat Seperti Nabi 
saw , Bandung, Pustaka Hidayah, 2006. Buku ini  menjelaskan tentang 
petunjuk pelaksanaan salat sejak takbir hingga salam yang sebagaimana 
dengan salat yang di laksanakan oleh Nabi saw,  meskipun tidak menjelaskan 
secara khusus bagaimana fungsi salat yang sebenarnya seperti judul skripsi  
peneliti, akan tetapi buku ini memiliki peran sebagai referensi bagi penelitian 
penulis.
22
 
2. Jefry Noer dalam bukunya yang berjudul Pembinaan Sumber Daya Manusia 
Berkualitas dan Bermoral Melalui Salat yang Benar, Cet 1, Jakarta, Kencana, 
                                                             
22Hasan bin ‘Ali as-Saqqaf, Shalat Seperti Nabi (Bandung: Pustaka Hidiyah, 2006). h. 71. 
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2006. Buku ini menjelaskan makna ritual salat dalam kaitannya dengan 
pembangunan kepribadian seorang muslim dalam ranah manejemen diri. 
Sehingga buku ini berperan penting dalam penyelesaian tulisan peneliti. 
Skripsi yang diteleti adalah tentang fungsi salat, sehingga cara yang benar 
dalam menghasilkan dan merasakan fungsi salat yang sebenarnya dalam diri 
adalah  dengan cara pembinaan sumber daya manusia berkualitas dan 
bermoral melalui salat yang benar pula.
23
  
3. Abu Alit Ibrahim dalam bukunya yang berjudul Salat Lima Waktu 
Rasulullah, Pelatihan Salat Khusyu’ Cet 1; Jakarta, Alita Media, 2013. Buku 
ini membahas tentang Salat sebagai Meditasi Tertinggi dalam Islam dan 
bagaimana seorang kekasih Allah SWT melaksanakan Salatnya dan juga 
dilengkapi salat sunah wudhu dan rawatib serta do’a dan zikir yang sesuai 
dengan al-Qur’an dan sunah. Buku ini sangat menunjang penyelesaian 
penelitian penulis karena membahas tentang salat lima waktu, meskipun 
pembahasannya tidak menjelaskan secara menyeluruh tentang judul skripsi 
peneliti yaitu fungsi salat
24
 
4. Hasbi Ash Shiddieqy dalam bukunya yang berjudul Pedoman Salat, Cet 23; 
Jakarta, Bulan Bintang, 1994. buku ini membahas tentang bagaimana 
mendirikan salat yang sebenarnya mulai dari ruku’ gerakn gerakn, dan 
bacaannya, akan tetapi buku ini membahas secara umum mengenai cara 
                                                             
23
Jefry Noer, Pembinaan Sumber Daya Manusia Berkualitas dan Bermoral Melalui Shalat 
yang Benar  (Cet.1; Jakarta: Kencana, 2006), h. 163. 
24
Abu Alit Ibrahim, Shalat Lima Waktu Rasulullah (Cet. 1; Jakarta: Alita Media, 2013), h. 
22. 
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mendirikan salat yang sebenarnya, sedangkan peneliti fokus pada fungsi salat 
seseorang atau bagaimana pengaruh salat seseorang pada dirinya. 
Dalam skripsi ini lebih spesifik membahas mengenai Fungsi Salat dalam al-
Qur’an berdasarkan Kajian Tahlili Terhadap QS. Al- Ankabut/29: 45. 
E. Metode Penelitian 
Penulis menguraikan dengan metode yang dipakai adalah penelitian yang 
tercakup di dalamnya metode pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode 
pengolahan data serta metode analisis data. 
1. Metode Pendekatan 
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Olehnya itu, penulis 
menggunakan metode pendekatan penafsiran al-Qur’an dari segi tafsir tahlili. Dalam 
menganalisa data yang telah terkumpul penulis menggunakan metode  tahlili. 
Adapun prosuder kerja metode tahlili yaitu: menguraikan makna yang dikandung 
oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutannya di 
dalam mushaf, menguraiakan berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan 
seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimat, latar belakang turun ayat, kaitannya 
dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya (muna>sabah) dan tak 
ketinggalan pendapat-pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan tafsir ayat-
ayat tersebut, baik dari Nabi, sahabat, para tabi  in maupun ahli tafsir lainnya.25  
2. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 
research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan 
                                                             
25
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Cet.III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), h. 32. 
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pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia dengan 
mencari buku yang sesuai dan memilih tulisan yang berkaitan dengan ayat yang 
diangkat dalam skripsi ini. 
Studi ini menyangkut ayat al-Qur'an, maka sebagai kepustakaan utama 
dalam penelitian ini adalah Kitab Suci al-Qur'an. Sedangkan kepustakaan yang 
bersifat sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya penulis menggunakan 
buku-buku keislaman dan artikel-artikel yang membahas  tentang penyakit rohani. 
Sebagai dasar rujukan untuk QS. al-Ankabu>t/29: 45, yang diperlukan dalam 
membahas skripsi ini, al-Mu’jam al-Mufahras li al-fa>z\ al-Qur’an al-‘Azi>m karya 
Muhammad Fua>d ‘Abd al-Baqi>, tafsir al-Qur’a>n; Tafsir fi- Zilalil al- Qur’a>n, Tafsir 
al-Misbah, Tafsir al-Maraghi, Tafsir Ibnu Kas}i>r, Tafsir al-Mana>r, Tafsir al-Azhar, 
Tafsir al-Baida>wi, dan sebagainya. 
3. Metode Pengolahan dan Analisis Data. 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka 
proses selanjutnya adalah melakukan analisis data dengan menggunakan analisis 
tahli>li> secara kualitatif. Metode data dilakukan  dengan cara mendeskripsikan data-
data tersebut secara jelas dan mengambil isinya dengan menggunakan content 
analysis (analisis isi). Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan 
yang akurat, maka penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang 
bersifat kualitatif dengan cara berpikir:  
a) Deduktif,  yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan bertitik tolak dari 
pengetahuan yang bersifat umum, kemudian dianalisis untuk ditarik kesimpulan 
yang bersifat khusus. 
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b) Induktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan jalan meninjau 
beberapa hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan atau dialihkan kepada 
sesuatu yang bersifat umum.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penilitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam fungsi salat yang 
telah digambarkan dalam al-Qur’an dan mengetahui implikasi salat terhadap orang 
yang melaksanakannya, dengan merujuk pada QS. al-´Ankabu>t/29: 45  serta 
tafsirannya. Sehingga orang yang mendirikan salat mampu mengaktualisasikan 
secara sadar apa yang di pahami selama ini mengenai fungsi salat tersebut. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini mencakup dua kegunaan, yakni kegunaan ilmiah dan kegunaan 
praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu: Secara teoritis dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 
keagamaan (keislaman), khususnya tentang fungsi salat dalam al-Qur’an dan 
mengetahui gambaran hakikat salat serta mengkaji dan menjelaskan hal-hal yang 
berkaitan dengan judul skripsi ini, sehingga dapat menambah wawasan keilmuan 
dalam kajian tafsir. 
b. Kegunaan Praktis, yaitu: Sebagai tambahan wacana keberagaman dalam turut 
serta mensyi’arkan syari’at Islam (berdakwah) kepada diri pribadi, keluarga, 
lingkungan, dan masyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG HAKIKAT SALAT  
A. Pengertian Salat 
Secara etimologi, ulama memiliki keragaman pendapat mengenai asal 
kata ةلاصما sebagian di antara mereka berpendapat bahwa shalat berarti  عوهرما
دوجسماو,27 itulah sebabnya di dalam al-Qur’an ada beberapa ayat yang 
memerintahkan shalat utamanya shalat berjama’ah- menggunakan term ruku’ dan 
sujud. Shalat juga berarti دَجتمهاو مًبرخماو ءاػلدا (doa, memohonkan keberkahan 
dan memulikan),
28
 makna seperti ini terlihat pada  firman Allah swt. Di dalam 
QS. Al-Ah}za>b/33: 56; 
 ً يِوَْسج اوُمِّوَسَو ِو َْ َ َوػ اوُّوَص اُونَٓمأ َنٍ ِ َّلَّا اَ ُّيَُّأ َيَ ِِّبَّيما ََلَػ َنوُّوَُصً ُوَذَِكئَلاَمَو َ َّللَّا َّن
ّ
ا( ا56) 
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi, 
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya‛29 
Kata ةلاصما dalam ayat tersebut berarti هيَٕا ينموسلماو وذكئلامو الله ةَهزح 
‚penyucian atau pemuliaan Allah, para malaikat dan orang-orang Islam kepada 
Nabi Muhammd‛.30 Hanya saja oleh sebagian ulama diklasifikasikan sumber 
shalat tersebut, bila asalnya dari Allah maka itu berarti rahmat dan kasih sayang, 
bila iu berasal  dari makhluk termasuk para malaikat, jin dan manusia maka itu 
berarti doa dan permohonan ampunan. 
                                                             
 
27
Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz XIV (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-
S}a>dr, t.th), h. 464. 
28
Al-Ragi>b al-As}fah}a>ni>, al-Mufrada>tu fi> gari>bi al-Qur’a>ni (Mesir: al-Maimanh, 1424 H), 
h. 329 
29
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Maknanya. h. 426.  
30
Syiha>buddi>n al Sayyid Mahmu>d al-Alu>si>, Ru>hul Ma’a>ni fi> Tafsi>r al Qur’a>n al Azhi>m,  
Jil. VII (Cet I; Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\, 1981), h. 204. 
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Shalat juga oleh sebagian ulama dipahami bisa berasal dari kata لَص 
‚masuk, terbakar atau terpanggang‛31. Penyebutan kata tersebut dapat dilihat 
pada firman Allah swt. ارنا وَوصه فوسف (QS. al-Nisa>’/4: 30). Masih ada beberapa 
pendapat ulama mengenai asal makna kata ةلاصما misalnya ia bermakna  يمظؼخما 
‚mengagungkan‛. Ibadah yang khusus ini dinamakan shalat karena di dalamnya 
terdapat pengagungan terhadap Tuhan Yang Maha Tinggi lagi Maha Suci.
32
 
Namun tampaknya dari semua pengertian tersebut memiliki keterkaitan antara 
satu dengan yang lain paling tidak keterkaitannya adalah shalat merupakan 
sesuatu yang baik yang akan mengantarkan seseorang menemukan kebaikan, baik 
itu berupa dikabulkannya doa dan permohonan, datangnya rahmat Allah dan atau 
terlepas dari api neraka. Sebagaimana disebutkan oleh Ragib al-Asfahani bahwa 
ketika shalat berasal dari akar kata لَص  yang berarti masuk dan terbakar maka 
kalimat لجرما لَص  berarti ذ الله رنا وى يلَّا لَصما ةدابؼما هذبه وسفه نغ لازٔأو دا
ةدكولما ‚melindungi dan membebaskan dirinya dengan ibadah yang khusus 
tersebut dari api neraka‛.33  
Adapun shalat menurut istilah atau terminologi maka ditemukan banyak 
defenisi yang disampaikan ulama, hanya saja defenisi-defenisi tersebut 
tampaknya sama sekalipun pengungkapannya berbeda yaitu : 
يموسَّدمبا ةمَخخمخ ،يربكَّخمبا ةحَخذفم ،ةمووؼم لاؼفٔأو لاؤكأب لىاؼث ِ َّللَّ ُدُّبؼخما.
34
  
Yang berarti bahwa salat adalah bentuk penyembahan atau peribadatan 
kepada Allah melalui beberapa bacaan dan gerakan tertentu yang diawali dengan 
takbir dan diakhiri dengan salam.  
                                                             
31
Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r. Lisa>n al-‘Arab, Juz XIV, h. 465 
32
Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r. Lisa>n al-‘Arab, Juz XIV, h. 466. 
33
Muh}ammad al-Ragi>b al-As}fah}a>ni>, al-Mufrada>tu fi> gari>bi al-Qur’a>ni (Mesir: al-
Maimanh, 1424 H), h. 328 
34
Mansu>r bin Yu>nus al-Bahwati, al-Raud}u al-Murabba’, jil. I (Riyadh: Maktabah al-
Riyad} al-Hadis}ah, 1390 H),h. 118.  
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Tampaknya pengambilan defenisi ‚diawali dengan takbir dan diakhhiri 
dengan salam‛ ini berdasarkan dengan hadis Rasuullah saw yang berbunyi : 
اََيز َّدَح  ََّشب ُنْب ُد َّمَحُم اََيز َّدَح و ح َناَِْفُس ْنَغ ٌعَِنَو اََيز َّدَح اُومَاك َنَلا َْ َغ ُنْب ُدوُمْحَمَو ٌداَّيَىَو ُةَب َْ َذُك ٍرا
 َّمَحُم ْنَغ ٍلِِلَغ ِنْب ِد َّمَحُم ِنْب ِ َّللَّا ِدْبَغ ْنَغ ُناَِْفُس اََيز َّدَح ٍّيِدْيَم ُنْب ِن َْحْ َّرما ُدْبَغ اََيز َّدَح ِنْب ِد
 ٍَِّلػ ْنَغ ِةَِِّفَيَْحما  ُيرِبْكَّخما اَُيِيمر َْتََو ُرُوي ُّطما ِةَلا َّصما ُحاَذْفِم َلَاك َ َّلََّسَو ِو َْ َ َوػ ُ َّللَّا َّلََص ِِّبَّيما ْنَغ
 ُيمِوْسَّ دما اَُيوَِو َْتََو
35
 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dan Hanna>d dan Mah}mu>d bin 
Ghaila>n mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Waki>' dari Sufya>n. 
(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad 
bin Basyar berkata, telah menceritakan kepada kami Abdurrah}ma>n bin 
Mahdi berkata, telah menceritakan kepada kami Sufya>n dari Abdulla>h bin 
Muh}ammad bin Aqil dari Muhammad Ibnul Hanafiah dari Ali dari Nabi saw 
beliau bersabda: " Kunci shalat adalah bersuci, keharamannya adalah takbir 
dan penghalalannya adalah salam."  
Kendatipun pengertian shalat ini cukup beragam, baik secara etimologi 
maupun terminologi namun pada dasarnya semuanya saling menguatkan. Karena 
makna shalat secara etimologi telah tercakup dalam makna terminologinya. 
Bahkan oleh ulama dikatakan bahwa penamaan ibadah khusus tersebut dengan 
shalat karena kemampuannya merangkum nilai-nilai etimologi kata tersebut 
dalam substansinya, misalnya doa, tasbih, dan pengagungan atau pemuliaan.  
Demikian makna shalat menurut bahasa dan istilah syar’inya, tetapi 
bagaimana defenisi shalat dalam tinjauan al-Qur’an? Sebelum menjawab 
pertanyaan tersebut, ada baiknya bila dilihat terlebih dahulu pengggunaan kata 
shalat dalam al-Qur’an. Sebab ternyata dalam beberapa ayat, shalat tidak hanya 
berkonotasi untuk shalat lima waktu saja, tetapi juga termasuk shalat-shalat yang 
lain. Demikian pula shalat lima waktu tidak selalu memakai lafaz} shalat namun 
terkadang dengan ungkapan yang lain. Ungkapan-ungkapan lain yang penulis 
maksudkan bermakna shalat, di antaranya adalah: 
                                                             
35
Abu> I>sa> Muh}amma>d ibn I>sa>  ibn Saurah, Sunan al Turmudzi,> Juz. I (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1994), h. 8. 
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1. Lafaz} رهلَّا sebagaimana yang terdapat pada firman Allah QS. al-Jumu’ah/: 
9 الله رهذ لىا اوؼساف… , oleh sebagian ulama dipahami makna kata  رهذ لىا
الله bermakna shalat jum’at.36 Atau misalnya juga pada firman-Nya QS. 
al-Baqarah/2: 239. …الله اورهذاف تمنمٔأ اذٕاف… oleh sebagian ulama tafsir -
termasuk al-Alu>si- memahami makna kalimat الله اورهذاف dengan  اووصف
نمٔلا ةلاص . 
2. Lafaz} رافغخ سا , sebagaimana pada firman Allah QS. al-Dzariyat/51: 18. 
نورفغخ سٌ هم راسحٔلباو ‚Dan di akhir malam mereka memohon ampun 
kepada Allah‛. Oleh Mujahid dan sebagian ulama yang lain ditafsirkan 
kata istighfa>r tersebut dengan نووصً ‚mereka shalat‛ karena di dalam 
shalat terdapat permohonan ampunan dan di saat itulah istighfar paling 
baik dipanjatkan.
37
  
3. Lafaz} دوجسما , seebagaimana yang terdapat pada firman Allah swt. QS. al-
Syu’ara>’/26: 219. نٍدجاسما في مبولثو ‚dan melihat pula perubahan gerak 
badanmu di antara orang-orang sujud‛. Oleh Ibnu Abbas kata نٍدجاسما 
dipahami sebagai ينوصلما
38
 
4. Lafaz} ٓنأرلما, sebagaimana pada ayat  نكا رجفما ٓنأرك ناادويشم  
‚sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan‛ (QS. al-Isra>‘/17: 78). 
Masih ada beberapa kata yang disebutkan di dalam al-Qur’an yang 
bermakna shalat, hanya saja penulis tidak menyebutkan seluruhnya demi 
membatasi pembahasan yang lebih luas. Akan tetapi bila diperhatikan dengan 
seksama tentang ungkapan-ungkapan tersebut maka akan dilihat dengan pasti 
betapa besar perhatian al-Qur’an terhadap kedudukan shalat secara eksplisit 
                                                             
36
Fakhruddi>n al-Ra>zi>, al-Tafsi>r  Mafa>tih al Ghaib , Jilid. I (Beirut: Da>r al Fikr, 1994),  h. 
342 
37
 Ima>duddi>n Abu> al-Fadha>’ Isma>i>l Ibnu Kas \ir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m,  Jilid. I, 
(Riyadh: Da>r ‘Alam al-Kutub, 1997), h. 234. 
38
 Ima>duddi>n Abu> al-Fadha>’ Isma>i>l Ibnu Kas\ir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m,  Jilid. I, h. 234. 
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maupun implisit. Shalat mencakup perbuatan dan berbagai macam ucapan 
termasuk doa, istigfar, qunut, ruku’ dan sujud yang kesemuanya itu merupakan 
amal ibadah yan memiliki nilai pahala yang besar. 
Adapun term ةلاصما dan berbagai macam perubahannya di dalam al-
Qur’an terulang sekitar 107 ayat.39 Baik dalam bentuk mas}dar, fi’il maupun isim 
fa’ilnya, termasuk pula situasi dan keadaan yang dibicarakan. Dari 
keanekaragaman tersebut maka bisa ditarik pemahaman bahwa shalat di dalam 
al-Qur’an tidak hanya bermakna shalat (dalam arti ruku’, sujud, berdiri dan 
duduk) namun juga dengan makna yang lain. Hal itu dapat dilihat sebagai 
berikut:  
1. Shalat berarti doa, sebagaimana firman Allah swt : … مثووص نا ميهوػ لصو
مله نكس ‚Dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu menjadi 
ketentraman bagi mereka‛ (QS. al-Taubah : 103). 
2. Shalat berarti pujian, ampunan dan rahmat. Sebagaimana firman Allah 
swt (QS. al-Ahzab ; 56)   اونما نٍلَّا ائُّٓأأً .بيما لَػ نووصً وذكئلامو الله نا
يماوسج اوموسو وَوػ اووص di sini, al-Bukhari mengomentari bahwa salawat 
Allah bermakna pujian Allah kepada Nabi Muhammad di sisi para 
malaikat, atau bisa juga berarti rahmat sebagaimana penjelasan al-
Turmudzi bahwa salawat Allah adalah rahmat, dan salawat para malaikat 
adalah permohonan ampunan.
40
  
3. Shalat berarti rumah ibadah atau gereja, sebagaimana firman Allah 
Ta’ala:  دجاسمو تووصو عَبو عماوص تمديم ضؼبب ميضؼب سايما الله عفد لا ومو
ايرثن الله سما ايهف رهذً ‚Dan sekiranya Allah tidak menolak (keganasan) 
sebagaimana manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah 
                                                             
39
 Muh}ammad Fu’ad Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z}i al-Qur’a>n al-Kari>m  
(Kairo; Da>r al-Hadis\, 1994), h. 524-525 
40
Ima>duddi>n Abu> al-Fadha>’ Isma>i>l Ibnu Kas \ir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m,  Jilid. IV, h. 457  
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dirobohkan biara-biara Yahudi dan mesjid-mesjid yang di dalamnya 
banyak disebut nama Allah‛. (QS. al-Hajj/22: 40). Ibnu Abbas dalam 
menafsirkan kata تووص ia maknai sebagai tempat ibadah non muslim. 
Sebagian ulama memahaminya sebagai gereja nashrani, sementara yang 
lain menganggapnya sebagai gereja Yahudi.
41
  
4. Shalat berarti agama, sebagaimana firman Allah swt ; كرٔمأث مثووصٔأ 
‚Apakah agamamu menyuruh kamu…‛ (QS. Hu>d/11: 87). Sebagaimana 
dijelaskan oleh al-Ra>zi> bahwa kata shalat dalam ayat tersebut memiliki 
makna dari dua kemungkinan yaitu agama atau iman dan amal-amal 
tertentu.
42
  
5. Shalat berarti bacaan, sebagaimana firman Allah swt : مثووصب ريتج لاو 
‚Janganlah engkau keraskan bacaanmu‛. (QS. al-Isra>‘/17: 110). Kata 
shalat dalam ayat ini dapat berarti bacaan, khususnya al-Qur’an. Seperti 
yang diungkapkan oleh al-Ra>zi> bahwa maknanya adalah bacaan al-
Qur’an. Sekalipun di sana terdapat penafsiran yang lain bahwa shalat 
bermakna doa.
43
  
6. Shalat berarti shalat dengan maksud pengertian terminologi, baik yang 
berupa shalat lima waktu maupun shalat-shalat yang lain. Dan inilah 
makna shalat yang kebanyakan disebutkan di dalam al-Qur’an sekaligus 
makna inilah yang menjadi kajian utama dalam makalah ini. Hal itu dapat 
dilihat pada firman Allah swt ; ةكازما نوثؤ ًو ةلاصما نويل ًو ‚mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat‛ (QS. al-Baqarah/2: 2). Atau 
رنحاو مبرم لصف ‚shalatlah –berupa shalat ‘Id- kepada Tuhan-Mu dan 
berkurbanlah‛. 
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 Ima>duddi>n Abu> al-Fadha>’ Isma>i>l Ibnu Kas\ir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m,  Jilid. V, h. 433 
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 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, al-Tafsi>r  Mafa>tih al Ghaib , Jilid. VIII,  h. 456 
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 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, al-Tafsi>r  Mafa>tih al Ghaib , Jilid. X,  h. 149 
22 
 
Itulah beberapa arti shalat yang terdapat di dalam al-Qur’an. Hanya saja 
perlu dilihat bahwa pemaknaan term shalat dalam berbagai macam bentuknya 
berdasarkan dengan qarinah-qarinah yang ada, baik berupa konteks ayatnya, 
asbab nuzulnya maupun susunan kalimatnya. Sebagai contoh bila kata shalat 
diikuti dengan huruf jar لَػ maka kemungkinan besar itu bermakna ءاػلدا , namun 
bila term tersebut diikuti dengan huruf jar ل… maka kemungkinan besar 
bermakna shalat dalam arti syar’i. bahkan term shalat yang berdiri sendiri dan 
tidak ada qarinah yang bisa mengantarkannya kepada arti lain maka maknanya 
adalah sesuai dengan makna terminologi atau syar’inya. 
Sekalipun di dalam al-Qur’an tidak disebutkan secara langsung mengenai 
tata cara shalat akan tetapi di sana terdapat beberapa ayat yang mengindikasikan 
rukun-rukun shalat termasuk duduk, berdiri, ruku’ dan sujud. Sebagai contoh, 
berdiri yang menjadi salah satu rukun fi’liyah shalat, dapat dilihat pada firman 
Allah swt : ينخهاك لله اوموكو ىطسوما ةلاصماو تاووصما لَػ اوظفاح ‚peliharalah semua 
shalatmu dan peliharalah shalat wustha serta berdirilah untuk Allah dengan 
khusyu’‛ (QS. al-Baqarah/2: 238).44  
Adapun contoh ayat yang mewakili rukun qauliyah shalat –dalam hal ini 
kewajiban membaca al Fatihah- dapat dilihat pada firman Allah swt. ;  ام اوءركاف
 اويكٔأو ونم سرُثةكازما اوثاءو ةلاصما  ‚Bacalah apa yang mudah bagimu dari al-Qur’an. 
Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat‛ (QS. al-Muzzammil/73: 20).  
B. Sejarah Perintah Shalat 
Pada awalnya, shalat diwajibkan dua rakaat kemudian ditambah. Di 
dalam Sirah Nabawiyah Ibn Hisya>m, Ibn Isha>q berkata bahwa S}alih ibn Kaisa>n 
berkata kepadaku dari ‘Urwah ibn Zubair dari ‘A<isyah ra. Berkata, ‚ Untuk 
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Abu> Abdilla>h Muh}ammad Ibn Ah}mad al-Ansha>ri’ al-Qurt}ubi, al-Ja>mi’ Li Ahka>m al-
Qur’a>n, Juz II (Beirut: Da>r al-Fikr, 1414 H/1993 M), h. 286. 
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pertama kalinya, shalat diwajibkan kepada Rasulullah saw dua rakaat untuk 
setiap hari. 
Salat, kemudian Allah swt menyempurnakannya dengan shalat itu empat 
rakaat bagi orang mukmin dan menetapkannya seperti sejak awal (dua rakaat) 
bagi musafir.
45
 
Malaikat Jibri>l mengajari Rasulullah saw. Berwudhu dan shalat. Ibnu 
Isha>q berkata, Ketika untuk pertama kalinya shalat diwajibkan kepada Rasulullah 
saw Malaikat Jibril datang kepada beliau yang ketika itu sedang berada di atas 
gunung Mekah. Malaikat Jibril memberi isyarat kepada Rasulullah saw dengan 
tumitnya di lembah, dan dari lembah tersebut memancarlah mata air. Kemudian 
Malaikat Jibril berdiri dan shalat, dan Rasulullah saw. Shalat seperti shalatnya 
Jibril. Setelah itu, Malaikat Jibril berpaling dari hadapan Rasulullah saw.
46
 
Shalat lima waktu mulai diperintahkan oleh Allah swt kepada Nabi 
Muhammad saw., ketika Isra>’ Mi’ra>j. menurut salah satu riwayat, Isra>’ Mi’ra>j 
Rasulullah saw., terjadi pada tanggal 27 Rajab tahun ke-52 dari kelahiran Nabi 
Muhammad saw.12 tahun setelah beliau diangkat menjadi Nabi dan Rasul.
47
 Saat 
itu beliau sedang melakukan Isra’ Mi’raj, yakni suatu perjalanan yang membawa 
beliau hingga ke langit, tepatnya ke langit tuju, untuk sampai ke Sidratul 
Muntaha dan bertemu Allah swt., namun, hal ini bukan berarti Isra’ Mi’raj 
menjadi perjalanan yang hanya bertujuan agar Nabi Muhammad saw., menerima 
perintah salat fardhu dari Allah swt., dalam al-Qur’an Allah swt., berfirman di 
dalam QS. al-Isra>/17:1: 
                                                             
45Abu> Muh}ammad ‘Abdul Ma>lik bin Hisya>m al-Muafiri, Al-Si>rah Al-Nabawiyyah li Ibni 
Hisya>m, terj. Fadhli Bahri (Cet. I; Semarang: Dar al- Falah, 2000), h. 207 
46
 Abu Muh{ammad ‘Abdul Ma>lik bin Hisya>m al-Muafiri, Al-Si>rah Al-Nabawiyyah li Ibni 
Hisya>m, terj. Fadhli Bahri, h. 207 
47
 ‘Abdul Manan, jangan Asal Shalat: Rahasia Shalat Khusyu’ dari Tuntunan Bersuci, 
Figh Shalat hingga Amalan-amalan Sunnah, (Cet. IV, Bandung: Pustaka Hidayah,2007), h. 193  
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 َلى
ّ
ا ِماَرنَْحما ِدِدنْسَْمما َننِم ًلا َْ َ م ِهِدْبَؼِب ى َْسَْأ ي ِ َّلَّا َناَحْب ُ س ُ َْون َْ  انَيْنَرَبا ي ِ َّلَّا نَىْكَْلا ِدِدنْسَْمما
( ُيرِصَْبما ُعَِم َّسما َوُى ُوَّ ه
ّ
ا اَِيثَٓيَأ ْنِم َُوًُِنُِم1) 
Terjemahnya: 
Maha suci Allah swt., yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 
malam dari mesjidil Haram ke mesjidil Aqsha yang telah kami berkahi 
sekelilingnya agar kami perlihatkan kepadanya sebagai dari tanda-tanda 
(kebesaran) kami. Sesungguhnya, Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.
48
 
 Berdasarkan ayat tersebut, Allah swt., menegaskan kekuasaan dan 
kebesaran-Nya kepada Nabi Muhammad saw., dan pada peristiwa tersebut, 
beliau menerima perintah salat. Namun perintah itu bukanlah tujuan utama dari 
peristiwa tersebut. Melainkan Allah swt., memperlihatkan langit beserta isisnya 
kepada Nabi Muhammad saw., dan malaikat. Tujuannya, agar beliau mengetahui 
bahwa masih ada kehidupan setelah dunia dan hal itu termasuk kekuasaan Allah 
swt.
49
 
Adapun shalat yang dilakukan oleh Nabi saw sebelum ada perintah shalat 
lima waktu adalah shalat pada malam hari yang disebut Qiya>mu al-Lail, yang 
beliau kerjakan atas dasar perintah Allah swt, sebagaimana disebutkan dalam QS. 
al-Isra>’/17:79:  
( اًدوُمْحَم اًماَلَم َمُّ بَر ََمثَؼَْبً ْنَأ َسََغ ََلَ ًَلَِفَنا ِوِب ْد ََّدََتَف ِل َْ َّ ونا َنِمَو77) 
Terjemahnya: 
Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai 
suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat 
kamu ke tempat yang Terpuji‛50 
Pada saat itu, hukum tahajjud adalah wajib. Namun, setelah turun 
perintah shalat fard{u lima waktu, hukum wajib tahajjud di-mansukh, yang semula 
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Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Maknanya, h. 282.    
49
 Muhammad Mawaidi, Aktivasi Salat agar Dapat Mencegah Maksiat (Cet. 1; 
Yogyakarta: Diva Press, 2015). h. 11-12. 
50
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Maknanya, h. 290. 
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wajib menjadi sunnah, meski pahala bagi orang yang mengerjakannya tetap 
sangat besar.
51
 
Menurut  catatan sejarah, shalat yang mula-mula ditegakkan oleh 
Rasulullah saw. sekembalinya Isra>’ Mi’ra>j adalah shalat dzuhur. Meskipun pada 
shubuh hari peristiwa itu Rasulullah saw sudah kembali dari perjalanannya, 
namun shalat yang pertama kali dididrikannya bukan shalat shubuh, karena saat 
itu beliau belum diajari cara-cara mengerjakannya dan belum diberitahu kapan 
saja waktu pelaksanaannya.
52
 Sebagaimana tergambar dalam hadis berikut : 
 ِراَْحما ِنْب ِن َْحْ َّرما ِدْبَغ ْنَغ ِدَنا ِّزما َِبِأ ُنْب ِن َْحْ َّرما ُدْبَغ اََيز َّدَح ِّيِ َّسرما ُنْب ُداَّيَى اََيز َّدَح ِشاَََّغ ِنْب ِث
 ْب ِداَّبَغ ُنْبا َوُىَو ٍيمِك َْ  ِنْب ِيمِك َْ  ْنَغ َةَؼَِبَر َِبِأِْيب َلَاك ٍمِؼْطُم ِنْب ِْيرَبُج ُنْب ُعِفَنا ِنِ ََبرْخَأ ٍف َْ َن ُْ  ِن
 ْيِغ مَلا َّسما ِو َْ َ َوػ ُلًِْبرِج ِنِ َّمَأ َلَاك َ َّلََّسَو ِو َْ َ َوػ ُ َّللَّا َّلََص َِّبَّيما َّنَأ ٍساَّبَغ ُنْبا ِنِ ََبرْخَأ ِْتَُْبما َد
 ُْنِم َلىوُْلا ِفي َرْي ُّظما َّلَََصف َِْينث َّرَم ُُّكُ َنَكا َينِح َْصَْْؼما َّلََص َُّثُ ِكا َ ِّشّما َْلثِم ُءْيَفْما َنَكا َينِح اَم
 َغ َينِح َءاَشِْؼما َّلََص َُّثُ ُِئِا َّصما َرَْطفَأَو ُسْم َّشما ْتَبَجَو َينِح َبِرْغَْمما َّلََص َُّثُ ِ ِّلِّظ َْلثِم ٍء َْشَ َبا
 َب َينِح َرْجَْفما َّلََص َُّثُ ُقَف َّشما َينِح َرْي ُّظما َةََ ِهاَّ ثما َة َّرَْمما َّلََصَو ِِئِا َّصما ََلَػ ُماَؼ َّطما َمُر َْ َو ُرْجَْفما َقَر
 َْوثِم ٍء َْشَ ُِّكُ ُّلِظ َنَكا َينِح َْصَْْؼما َّلََص َُّثُ ِسْمَْلِبا ِْصَْْؼما ِتْكَوِم َُْلّثِم ٍء َْشَ ُِّكُ ُّلِظ َنَكا َُّثُ ِو َْ
 َِبرْغَْمما َّلََص  َينِح َحْب ُّصما َّلََص َُّثُ ِل َْ َّ ونا ُُرُوز َبَىَذ َينِح َةَرِٓخْلا َءاَشِْؼما َّلََص َُّثُ ِل َّوَْلا ِوِذْكَوِم
 َْوماَو َِلَِْبك ْنِم ِءَاِِْبه َْلا ُتْكَو اَذَى ُد َّمَحُم َيَ َلاََلف ُلًِْبرِج ََّلَ
ّ
ا َتَفَْخما َُّثُ ُضْرَْلا ْتَرَفْسَأ َ ب َايِف ُتْك َْين
 َِْينذْكَْوما ِنٍْ َذَى
53
 
Artinya : 
‚Telah menceritakan kepada kami Hanna>d bin al-Sariyyi berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abdurrah}ma>n bin Abu> al-Zina>d dari 
Abdurrah}ma<<<>n bin al-Haris\ bin Ayyasy bin Abu> Rabi>'ah dari Ha>kim bin 
Ha>kim -yaitu Ibnu Abba>d bin Hunaif- berkata; telah mengabarkan kepadaku 
Na>fi' bin Jubair bin Mut}'im berkata; telah mengabarkan kepadaku Ibnu 
                                                             
51‘Abdul Manan, Jangan Asal Shalat: Rahasia Shalat Khusyu’ dari Tuntunan Bersuci, 
Figh Shalat hingga Amalan-amalan Sunnah, h. 193 
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Muh}ammad ibn I<sa> Abu> I<sa>> al-Tirmidzi>, Sunan al-Tirmidzi>, Juz I, (Beirut: Da>r Ih}ya>u 
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Abba>s bahwa Nabi SAW. bersabda: Jibri>l as mengimami aku di Baitullah 
dua kali. Pada yang pertama, ia shalat zhuhur ketika baying-bayang seperti 
pasangan sandal. Kemudian ia shalat as}ar ketika setiap sesuatu seperti 
bayangannya (bayang-bayang sesuatu sepanjang bendanya). Kemudian ia 
shalat magrib ketika matahari terbenam dan orang yang berpuasa berbuka. 
Kemudian ia shalat s}ubuh ketika terbit fajar dan makanan haram atas orang 
yang berpuasa. Dan pada yang kedua kalinya, ia shalat zhuhur ketika 
bayangan setiap sesuatu seperti sesuatu itu, untuk waktu ashar kemarin. 
Kemudian shalat as}ar ketika bayangan setiap sesuatu itu seperti dua kali 
lipatnya. Kemudian ia shalat magrib pada waktunya yang pertama. 
Kemudian ia shalat isya’ yang akhir (Isya’ yang pertama adalah magrib), 
Ketika telah berlalu sepertiga malam. Kemudian ia shalat s}ubuh ketika bumi 
terang, kemudian ia berpaling (menoleh) kepadaku dan berkata: ‚Hai 
Muh{ammad, ini adalah waktu para nabi sebelummu, dan waktu yang ada di 
antara dua waktu ini.‛  
Dalil yang mewajibkan shalat banyak sekali, baik dalam al-Qur’an 
maupun hadis. Di dalam QS. T{aha/20: 14; 
 َناَأ ِنَِّ ه
ّ
اِيرْن ِِلَّ َةَلا َّصما ِمِكَأَو ِنِْدُبْغَاف َناَأ َّلا
ّ
ا َ َ
ّ
ا َلا ُ َّللَّا 
Terjemahnya:  
‚Sesungguhnya aku ini adalah Allah tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, 
Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku‛.54 
QS. al-´Ankabu>t/29: 45 
 ُْلثا  ُرنْن َِلََّو ِرنَكْيُْمماَو ِءاَشْحَْفما ِنَغ ىَىَْنح َةَلا َّصما َّن
ّ
ا َةَلا َّصما ِمِكَأَو ِباَذِكْما َنِم َم َْ َ م
ّ
ا َِحِوُأ اَم ِ َّللَّا
( َنوُؼَيَْصث اَم َُلََّْؼً ُ َّللَّاَو َُبرْنَأ45) 
 
Terjemahnya : 
‚Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu al-Kitab (al-Qur’an) 
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah  
mengetahui apa yang kamu kerjakan‛.55 
Dan QS. T{aha/20:132; 
( ىَوْلَّخوِن ُةَبِكاَْؼماَو َُمكُزَْرى ُن َْنح ًاكْزِر ََُلَأَْسو َلا َاَْيهَوػ ِْبرَطْصاَو ِةَلا َّصمِبا ََلِْىَأ ْرُمِأَو131) 
Terjemahnya: 
‚Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah 
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah 
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Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Maknanya, h. 322 
55
Kementrian Agama RI,Al-Qur’an dan Maknanya, h. 402 
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yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang 
yang bertakwa‛56 
Perintah shalat ini hendaklah ditanamkan ke dalam hati dan jiwa anak-
anak dengan pendidikan yang cermat, dilakukan sejak kecil, sebagaimana 
tersebut dalam hadis Nabi Muh{ammad saw. sebagai berikut : 
 ُواَد ُوبَأ َلَاك َةَز َْحْ ِبَِأ ٍرا َّوَس ْنَغ ُلَِؼ َْسْ
ّ
ا اََيز َّدَح َِّيرُكَْشُْما ِنَِْؼً ٍماَشِى ُنْب ُل َّمَؤُم اََيز َّدَح َوُىَو د
 ُنْب ُرا َّوَس ُلوُسَر َلاََلمَاك ِه ِّدَج ْنَغ ِوَِبَأ ْنَغ ٍب َْ َؼُش ِنْب وِر َْعَ ْنَغ ُِّفي َْير َّصما ُِّنَِزُْمما َةَز َْحْ ُوبَأ َدُواَد
 ُْكَدَلاْوَأ اوُرُم َ َّلََّسَو ِو َْ َ َوػ ُ َّللَّا َّلََص ِ َّللَّا  َاَْيهَوػ ُْهمُوبِْضْاَو َينِي ِ س ِعْب َ س ُءاَْيبَأ ُْهمَو ِةَلا َّصمِبا ُءاَْيبَأ ُْهمَو
 ِ عِجاَضَْمما ِفي ْمَُنَُْب اُوِكَّرفَو ٍْشَّغ
57
 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Mu`ammal bin Hisyam Al-Yasykuri telah 
menceritakan kepada kami Isma'il dari sawwar Abu Hamzah berkata Abu 
Dawud; Dia adalah sawwar bin Dawud Abu Hamzah al-Muzani Ash-Shairafi 
dari Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Perintahkanlah anak-anak kalian untuk 
melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila 
sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia apabila tidak 
melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat tidurnya." (H.R 
Abu> Daud) 
C. Syarat Sah Salat 
1. Syarat wajibnya shalat 
Semua ulama madzhab sepakat bahwa seorang wajib shalat ketika 
memenhi syarat yaitu
58
: 
a. Islam 
b. Baligh 
c. Berakal dan suci 
2. Syarat sahnya shalat  
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Syarat-syarat yang mendahului shalat yang wajib diketahui dan jika 
ditinggalkan salah satu dari syarat-syarat itu, shalatnya tidak sah ialah: 
a. Mengetahui telah masuk waktu (mengerjakan shalat setelah di ketahui 
bahwa waktunya telah masuk). 
b. Suci dari hadas besar dan hadas kecil. 
c. Suci bada, pakaian dan tempat yang kita bersholat padanya dari 
najasah Hissiyah. 
d. Menutup aurat. 
e. Menghadap kiblat 
f. Hukum orang yang dapat melihat Ka’bah dan tidak dapat melihatnya. 
Shalat itu juga terdiri dari beberapa fardhu dan beberapa rukun yang harus 
di laksanakan langsung ketika shalat. Rukun-rukun dan fardhu-fardhu itu sangat 
banyak, yaitu
59
: 
a. Niat 
b. Takbiratul Ihram 
c. Membaca al-Fatihah 
d. Ruku’  
e. Sujud 
f. Tahiyat 
g. Mengucapkan salam 
h. Tertib 
i. Berturut-turut 
Sedangkan dalam kitab kifa>yatul akhyar , terjadi perbedaan pendapat. 
Ahmad bin harbi berpendapat bahwa rukun shalat ada empat yaitu takbir, 
membaca alfatihah, rukuk dan sujud. Sedangkan abi abdillah berpendapat bahwa 
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rukun shalat itu ada lima yaitu takbir, berdiri, membaca al-Fatihah, rukuk dan 
sujud.
60
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BAB III 
ANALISIS AYAT TERHADAP QS. AL-ANKABU>T/29:45 
A. Kajian Nama Surah 
Surah al-Ankabu>t yang berarti laba-laba adalah surah yang ke-29 dalam 
susunan al-Qur’an dan diturunkan di Mekah.61 Surah al-Ankabu>t terdiri dari 69 ayat. 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa semua ayatnya turun sebelum Nabi 
Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Ada juga riwayat yang menyatakan bahwa 
seluruh ayatnya justru turun sesudah hijrah. Pendapat ketiga menyatakan, sebagian 
Makkiyah dan sebagian lainnya Madaniyah. Penganut pendapat ini, antara lain 
menyatakan bahwa ayat pertama  sampai dengan ayat ketiga turun sesudah Nabi 
saw. berhijrah. Ada pendapat lain menyatakan bahwa awal surah ini sampai dengan 
ayat sebelas adalah ayat-ayat yang turun setelah hijrah. Ulama menyatakan bahwa 
surah ini turun sebelum hijrah mengakui bahwa ia merupakan surah Makkiyah yang 
terakhir.
62
 
Nama al-Ankabu>t terambil dari kata tersebut yang terdapat pada ayatnya 
yang ke-41. Tema utama surah ini adalah penjelasan tentang hakikat iman, bahwa 
iman bukan sekedar ucapan dengan lidah, tetapi hakikatnya tercermin pada 
keteguhan menghadapi gelombang siksa dan penganiayaan dan godaan. Ini karena 
manusia tidak akan dibiarkan mengucapkan, ‚Kami telah beriman‛, tanpa diuji 
                                                 
61
Hamka, Tafsir al-Azhar, (Cet. I;  t.tp: Pustaka Nasional Singapura, 1986), h. 6391. 
62
M. Quraish Shihab, Al-Luba>b (Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah al-Qur’an), 
(Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 89  
31 
 
untuk diketahui hakikat iman yang bersemai dalam hati mereka. Hampir seluruh 
ayat surah ini berkisar pada tema tersebut.
63
 
Awal surah secara tegas berbicara tentang ujian hidup dan keimanan, sambil 
menyinggung sikap orang mukmin dan munafik. Ini disusul dengan kisah-kisah Nabi 
Nuh, Ibrahim, Luth, dan Syuaib as. Demikian juga uraian tentang ‘Ad, Tsamud, 
Qarun, Fir’aun, dan Haman yang dipaparkan secara sekilas, tetapi kesemuanya juga 
menggambarkan aneka rintangan, ujian, dan penganiayaan yang terbentang di jalan 
dakwah menuju keimanan, sepanjang generasi-generasi manusia, yang dilengkapi 
dengan uraian tentang akidah dan kebatilan penyembahan berhala.
64
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan utamanya agar kaum 
Muslim tabah menghadapi aneka rintangan dan membuktikan ucapan keimanan 
mereka dengan perjuangan dan pengamalan. 
B. Munasabah Ayat  
 َِلَو ِرَكْنُْمماَو ِءاَضْحَْفما ِنَع  َىَْنْت َةَلَ َّعما َّن
ِ
ا َةَلَ َّعما ِمِقَأَو ِباَتِكْما َنِم َكَْيم
ِ
ا َِحِوُأ اَم ُْلتا ُ ََ ْلَأ ِ َّلَّا ُرْل
 َم َُلََْعي ُ َّلَّاَو( َنوُعَنَْعت ا54) 
Terjemahnya: 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu al-kitab (al-Quran) dan 
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (salat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
65
 
Ayat 45 berpesan kepada Nabi Muhammad saw. lebih-lebih umatnya, bahwa 
bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab, yakni al-Qur’an dan 
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laksanakanlah shalat secara bersinambung sesuai dengan rukun, syarat dan sunnah-
sunnahnya. Sesungguhnya shalat, yakni yang dilaksanakan sesuai tuntunan Allah 
swt. dan Rasul-Nya, dapat mencegah yang melakukannya dari keterjerumusan dalam 
kekejian dan kemungkaran.
66
 
Hal ini disebabkan  bahwa substansi shalat adalah mengingat Allah swt. 
Siapa yang mengingat Allah swt., dia akan terpelihara dari kedurhakaan, dosa, dan 
ketidakwajaran. Sesungguhnya mengingat Allah swt. yakni shalat adalah lebih besar 
daripada ibadah-ibadah yang lain. Allah swt. mengetahui apa yang kamu kerjakan, 
baik maupun buruk. Ayat ini ada kaitannya dengan ayat-ayat sebelumnya meneganai 
penyembahan-penyembahan terhadap berhala tepatnya pada ayat ke-41, yaitu: 
 ْنِم اوُذَ َّتَّا َني ِ َّلا َُلثَم  ُتْيََبم ِتوُيُْبما َنَهْوَأ َّن
ِ
اَو ًاْتَيب ْتَذ َ َّتَّا ِتوُبَكْنَْعما َِلَثَكَ َءاَيِمْوَأ ِ َّلَّا ِنوُد
( َنوَُملَْعي اُوهَكَ َْوم ِتوُبَكْنَْعما54) 
Terjemahnya: 
Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah 
adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. dan Sesungguhnya rumah yang 
paling lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui.
67
 
 Pada ayat di atas memaparkan mengenai orang-orang yang menyembah 
berhala lalu menjadikannya sebagai Tuhan contohnya seperti laba-laba. Perumpaan 
orang-orang yang dengan susah payah menjadikan berhala-berhala sebagai 
pelindung-pelindung selain Allah swt. seperti laba-laba yang membuat rumah untuk 
menjadi pelindung baginya. Padahal sesungguhnya rumah yang paling rapuh ialah 
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rumah laba-laba. Kalau mereka mengetahui, maka pastilah mereka tidak 
menjadikannya sebagai pelindung-pelindung. 
 Pada ayat 41 menjelaskan tentang penyembahan berhala dan itu adalah 
seburuk-buruk perlakuan, lalu Allah swt. dalam firmannya pada ayat 45 menegaskan 
bahwa hanya dengan menyembah Allah swt. lebih besar keutamaannya dibandingkan 
peribadatan-peribadatan yang lain. Sementara pada ayat 42, yaitu: 
( ُيمِكَْحما ُزِيزَْعما َوُهَو ٍء َْشَ ْنِم ِهِهوُد ْنِم َنوُعَْدي اَم َُلََْعي َ َّلَّا َّن
ِ
ا54) 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang mereka seru selain Allah. dan 
Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
68
 
Ayat ini bagaikan menyatakan sesungguhnya Allah swt. mengetahui hakikat 
dan substansi apa saja yang mereka seru selain Allah swt.,baik berhala, benda langit, 
atau makhluk hidup, dan sebagainya. Semunya amat lemah, dan lagi-lagi mereka 
tidak mengenal dirinya, bahkan berhala berhala itu adalah benda-benda mati yang 
tidak mengenal dirinya sendiri, maka bagaimana mereka dapat memberi 
perlindungan. Hanya Allah swt. yang Maha Mengetahui, dan Dia yang Maha 
Perkasa, lagi Maha Bijaksana. Olehnya itu Allah memperjelas pada ayat 45 bahwa 
Dialah sebaik-baik pelindung dari segalanya.  
C. Syarah Ayat 
1) Teks Ayat dan Terjemahannya: 
 ِباَتِكْما َنِم َكَْيم
ِ
ا َِحِوُأ اَم ُْلتا ُ ََ ْلَأ ِ َّلَّا ُرْل َِلَو ِرَكْنُْمماَو ِءاَضْحَْفما ِنَع  َىَْنْت َةَلَ َّعما َّن
ِ
ا َةَلَ َّعما ِمِقَأَو
( َنوُعَنَْعت اَم َُلََْعي ُ َّلَّاَو54) 
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Terjemahnya: 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu al-kitab (al-Quran) dan 
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (salat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
69
 
2) Syarah Kosa Kata 
 ُْلتا 
Kata utlu terambil drai kata tila>wah, yang pada mulanya berarti mengikuti. 
Seorang yang membaca adalah seorang yang hati atau lidahnya mengikuti apa yang 
terhidang dari lambang-lambang bacaan, huruf demi huruf, bagian demi bagian, dari 
apa yang dibacanya. Al-Qur’an membedakan kata ini dengan kata qara’a yang juga 
mengandung pengertian yang sama. Kata tila>wah dalam berbagai bentuknya jika 
yang dimaksud adalah ‘membaca’ itu karena ada makna lain dari kata ini. 
Maksudnya objek bacaan adalah sesuatu yang agung dan suci ataupun benar. Adapun 
kata qira>’ah, objeknya lebih umum, mencakup yang suci atau tidak suci, 
kandungannya boleh jadi positif atau negatif. Itu sebabnya ayat ini menggunakan 
kata utlu karena objeknya adalah wahyu. Sedang, perintah membaca pada wahyu 
pertama adalah iqra’ yang objeknya dapat mencakup segala macam bacaan, 
termasuk wahyu-wahyu al-Qur’an. Boleh jadi juga kata utlu, yang secara harfiah 
berarti ‘ikuti’ yang dipilih untuk teks-teks yang objeknya suci atau benar untuk 
mengisyaratkan bahwa apa yang dibaca itu hendaknya diikuti dengan pengamalan. 
ما  
Huruf ام dalam ayat merupakan maf’u>l bih yang jumlahnya musta’rifah. 
Huruf ini bermakna apa, yakni ayat yang diwahyukan Allah kepada Nabi-Nya. 
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 َِحِوُأ 
Kata U<h}iya terdiri dari akar kata wa> – h}a> – dan ya> yang pada umumnya 
dalam kamus besar bahasa arab berarti wahyu, ilham, isyarat, dan petunjuk. Wahyu  
merupakan mas}dar dan jamaknya wuh}iy.70 Terkait dengan makna dasar ini, Ibnu 
Faris juga menambahkan bahwa yang dimaksud dengan kata wah}aya adalah 
penyampaian suatu ilmu secara tersembunyi antara satu dengan yang lainnya.
71
  
Manna’ al-Qat}t{a>n menjelaskan dalam kitabnya Pengantar Studi Ilmu al-
Qur’an bahwa kata wah}yu  mempunyai 2 pengertian dasar, yaitu  tersembunyi dan 
cepat. Wahyu yang dimaksud adalah Kita>b wa al-Risa>lah, semua pada bab wahyu 
memberi artian bahwa wahyu adalah isya>rat cepat dan ada yang mengatakan wahyu> 
adalah bunyi, suara.
72
 Oleh sebab itu, dikatakan ‚wahyu‛ ialah informasi secara 
tersembunyi dan cepat yang khusus ditujukan kepada orang tertentu tanpa diketahui 
orang lain.
73
 Menurut manna al-Qat}t}an wahyu> adalah isyarat cepat, itu terjadi 
melalui pembicaraan yang berbentuk simbol atau lambang, dan terkadang melalui 
suara dan terkadang melalui sebagian anggota badan. 
كيما 
Kata لىا merupakan huruf jar yang berfungsi menjar huruf setelahnya, 
sedangkan kata ك adalaah d}ami>r  yang dijar tetap atasnya fathah pada tempatnya jar. 
Ia bermakna kepdamu yang ditunjuk kepada Nabi Muhammad saw. 
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 ِباَتِكْما 
al-Kitab  adalah al-Qur’an. Al yang dibubuhkan pada awal kata kitab 
dipahami dalam arti kesempurnaan. Dengan demikian, al-Kitab adalah kitab yang 
paling sempurna. Sedemikian sempurnanya sehingga tidak ada satu kitab yang wajar 
dinamai al-Kitab kecuali kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., ini. 
Karena itu, begitu kata tersebut terdengar maka pikiran seseorang akan langsung 
menuju pada al-Qur’an, walaupun dalam redaksinya tidak disebut bahwa yang 
dimaksud adalah al-Qur’an.74 
 ِمِقَأ 
Kata ini berasal dari akar kata qa>ma yang berarti tegak atau terus menerus 
dan tetap. Akan tetapi ketika kata ini dalam bentuk aqa>ma yuqi>mu maka kata ini 
digunakan dalam konteks shalat. Artinya memelihara secara terus-menerus dan 
menegakkannya. Al-Qurt}ubi> menjelaskan sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Quraish Shihab bahwa kata yuqi>mu al-S}ala>h artinya ‘menunaikan shalat dengan 
memenuhi rukun, syarat, dan sunnahnya secara sempurna menurut ketentuan 
waktunya’.75 
 َةَلَ َّعما 
Kata s}ala>h adalah bentuk masdar dari kata kerja yang etrsusun dari huruf-
huruf s}a>d, la>m dan wauw. Susunan dari huruf-huruf tersebut, menurut Ibnu Fa>ris dan 
al-‘As}faha>ni>,  yaitu membakar dan berdoa atau meminta.76 Abu ‘Urwah menjelaskan 
sebagaiman yang dikutip oleh Quraish Shihab bahwa ada juga yang berpendapat 
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bahwa makna denotatifnya adalah s}ilah yakni berhubungan. Karena shalat 
menghubungkan anatar hamba dengan Tuhannya, atau s}ala>/ s}alwa>n yaitu tulang 
ekor. Karena ketika sujud tulang ekor tempatnya berada paling tinggi; atau luzu>m 
yaitu tetap. Karena shalat berarti tetap melakukan apa yang diwajibkan Allah. 
Namun, ketiga pendapat ini, lanjut Abu ‘Urwah nampaknya dipengaruhi dengan 
terma shalat di dalam Islam sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. Intinya kata 
shalat hanya digunakan untuk sesuatu bentuk ibadah yang diajarkan oleh rasulullah 
saw., yaitu berupa sejumlah ucapan dan perbuatan yang dimaksudkan untuk 
mengagungkan Allah swt., dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam dengan 
sejumlah syarat yang khusus yang berkaitan dengannya.
77
 
 َىَْنْت 
Kata tanha> berasal dari kata naha> yanhi>  yang berarti mencegah, melarang 
dan mengharamkan sesuatu. 
78
 Kata tanha>  jika berbentuk masdar maka akan 
memiliki arti sampai batasnya, dari sinilah kemudian terbentuk kata niha>yah yang 
berarti akhir sesuatu dan al-Muntaha> yang berarti akhir atau tujuan.79 Dilihat dari 
hubungannya, maka sesuatu yang dicegah dan dilarang menjadi akhir bagi hal 
tersebut.  
 ِءاَضْحَْفما 
Kata al-Fah}sya’> atau fa>h}isyah berasal dari kata fah}usya yang berarti jelek, 
keji. Semua hal yang buruk, baik itu ucapan maupun perbuatan. Dikatakan pula 
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bahwa al-Fah}sya>’ adalah semua perbuatan yang sangat tercela yang sangat buruk 
bagi pelakunya tetapi juga bagi lingkungannya. Olehnya kata al-Fa}sya>’ seringkali 
diartikan sebagai perbuatan keji. ‘sesuatu yang melampaui batas dalam keburukan 
dan kekejian, baik ucapan maupun perbuatan’. Kekikiran, perzinaan, homoseksual, 
serta kemusyrikan seringkali ditujukan dengan kata fa>h}isyah/fah}sya>’.80 Al-Fahsya>’ 
terulang dalam al-Qur’an sebanyak tujuh kali, sedang kata mungkar terulang 
sebanyak 15 kali. Ada tiga ayat yang menggandengkan dua kata itu, yaitu QS. al-
Nahl/16: 90, QS. al-Nu>r/24: 21, dan ayat al-‘Ankabu>t yang sedang dikaji ini.  
 ِرَكْنُْمما 
Adapun mungkar berasal dari kata nakara yang berarti mengingkari.81 Dalam 
bentuk masdarnya ia merupakan lawan kata dari kata ma’ru>f, sehingga mungkar 
berarti semua hal yang tidak diketahui, dikenali dan diakui. Jika ma’ru>f merupakan 
nama untuk semua kebijakan, maka mungkar mengandung arti semua hal yang buruk 
dan tidak baik.  Ibnu Manz}u>r mengungkapkan bahwa mungkar adalah semua hal 
yang buruk menurut syariat, diharamkan dan dibencinya.
82
 Lebih jauh lagi menurut 
beliau , jika al-Ma’ru>f berhubungan dengan al-‘Urf- segala kebajikan, maka al-
Mungkar berhubungan dengan al-Nukr yakni kebiasaan melakukan kejahatan dan 
keburukan. Menurut ibnu Fauzan, al-Mungkar adaah apa yang dilarang syara’ baik 
dari segi perkataan, perbuatan dan keyakinan.
83
 Al-Jibrin mengungkpakn bahwa al-
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Mungkar ialah segala bentuk kedurhakaan, dan semua yang diharamkan dan dilarang 
Allah swt.
84
  
Dalam Tafsir al-Misbah, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa mungkar 
adalah pada awalnya segala hal yang tidak dikenal sehingga diingkari dan tidak 
disetujui. Lebih lanjut lagi menurut beliau,mungkar merupakan kebalikan dari 
ma’ru>f yakni semua hal yang tidak dikenali, tidak dibenarkan oleh masyarakat, adat 
istiadat dan tidak didukung nalar serta bertentangan dengan ajaran agama. Olehnya, 
mungkar lebih luas cakupan maknanya dibanding ma’s}iyah (kedurhakaan). Anak 
kecil yang meminum arak adalah mungkar namun belum bisa dikatakan maksiat 
sebab anak kecil belum dibebani tanggung jawab. Demikian juga hal yang mubah 
bisa saja menjadi mungkar jika bertentangan dengan kebiasaan masyarakat/adat 
istiadat setempat. 
85
 
 ُرْل َِل 
Kata ini terdiri dari huruf z\,k,r yang pada mulanya berarti antonim dengan 
kata lupa. Sebagian yang lain memaknainya dengan mengucapkan dengan lidah. 
Makna ini kemudian berkembang menjadi mengingat,
86
 karena mengingat sesuatu 
seringkali mengantarkan lidah untuk menyebutnya. Demikian juga, menyebut 
dengan lidah dapat mengantar hati untuk mengingat lebih banyak lagi apa yang 
disebut-sebut itu. 
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َلا 
Kata َلا bermakna lebih besar, ia merupakan isim tafd}i>l dari kata يربم (besar) 
dalam ayat ini ia berfungsi sebagai khabar.
87
 
Kata Akbar terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf ka>f, ba> dan 
ra yang berarti ‚antonym kecil‛. Allah Maha Besar, sementara ulama berpendapat 
bahwa kebesaran adalah ‚keagungan‛ dan ‚kekuasaan‛. Pendapat yang dikemukakan 
Al-Gazali jauh lebih baik dan sempurna. Menurut Hujjatul Islam itu, kebesaran 
adalah ‚kesempurnaan zat‛, yang dimaksud dengan zat adalah Wujud-Nya sehingga 
kesempurnaan zat-Nya adalah kesempurnaan wujud-Nya. Selanjutnya, 
kesempurnaan wujud, ditandai oleh dua hal yaitu keabadian dan sumber wujud. 
 َنوُعَنَْعت 
Tas}na’u>n digunakan untuk menunjukkan perbuatan yang dialkukan seseorang 
yang mahir dan terampil. Maksudnya kemahiran dan keterampilan itu lahir dari 
berulang-ulangnya perbuatan atau bahkan latihan sang pelaku. Atas dasar inilah 
agaknya sehingga al-Biqa>’i> sebagaimana yang dikutip oleh Quraish Shihab bahwa 
kesan dari kata tersebut bahwa shalat dan amal shaleh memerlukan latihan kejiwaan 
dan pengulangan pengalaman agar ia menjadi kebiasaan yang melekat.
88
  
3) Syarah Kalimat 
 
a.  ِباَتِكْما َنِم َكَْيم
ِ
ا َِحِوُأ اَم ُْلتا 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu yaitu al-kitab (al-Qur’an). 
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Makna  ُلْتا dalam ayat ini adalah perintah untuk senantiasa membaca dan 
mempergauli al-Qur’an dengan baik (bersahabat dengannya). Bukan hanya sekedar 
membaca, namun juga mengikuti segala hal yang terkandung di dalamnya seperti 
menjalankan segala perintah Allah, menjauhi segala larangan-Nya, dapat mengambil 
petunjuk dari makna-makna ayat dalam al-Qur’an, mempercayai segala berita yang 
tertulis di dalamnya, mentadaburri isinya, serta terus membaca lafaz-lafaznya.
89
 
Anjuran tersebut banyak terdapat dalam al-Qur’an, misalnya dalam QS. T}a>ha 
tertulis ancaman bagi orang yang mengabaikan untuk membaca al-Qur’an, sehingga 
diperintahkan untuk menjadikan al-Qur’an teman setia setiap saat agar terhindar 
dari ancaman tersebut. Bacaan al-Qur’an akan menambah keimanan seseorang, 
bahwasanya Allah swt. adalah sebenar-benarnya pencipta yang telah menciptakan 
langit yang bersusun dan bumi yang terhampar luas, selain itu memperbanyak 
bacaan akan menambah wawasan seseorang yang akan mengangkat hijab atau 
ketidaktahuannya tentang sesuatu hal, sehingga hidupnya, penghilatannya, dan 
setiap langkahnya disertai dengan cahaya al-Qur’an. Selain itu hatinya akan menjadi 
semakin tenang, dadanya semakin lapang, pikirannya semakin jernih, dan tiap 
langkahnya senantiasa disertai dengan cahaya al-Qur’an.90 
 
b.  ِرَكْنُْمماَو ِءاَضْحَْفما ِنَع  َىَْنْت َةَلَ َّعما َّن
ِ
ا َةَلَ َّعما ِمِقَأَو 
Dirikanlah salat, sesungguhnya salat mencegah dari perbuatan keji dan 
munkar. 
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Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya mendirikan salat untuk mencegah 
diri dari perbuatan keji dan munkar. Hal ini merupakan perintah kepada Nabi 
Muhammad saw. beserta seluruh umatnya untuk mendirikan salat pada waktunya 
sesuai dengan bacaannya, gerakan ruku’, sujud, duduk tasyahud dan menunaikan 
segala syarat-syaratnya sesui dengan penjelasannya dalam QS.al-Baqarah.
91
 Hal 
demikian karena dengan melaksanakan salat, maka akan terjaga dari perbuatan yang 
keji lagi munkar. 
Keji dalam ayat ini bermakna seluruh perbuatan yang jelek atau buruk, 
sedangkan munkar ialah segala apa yang diingkari syariat. Jika seseorang bertanya: 
bagaimana mungkin? Sedangkan kami melihat banyak orang yang mendirikan salat 
tapi tidak terhindar dari perbuatan keji dan munkar? Kami mengatakan: Telah 
diriwayatkan dari Hamma>d bin Salamah, sesungguhnya ia berkata Rasulullah saw 
bersabda: ia akan tercegah atau terhindar dari perbuatan keji dan munkar selama ia 
menunaikan salat. Sedangkan makna ىَهْ ن َت (mencegah) yakni selama dia membaca 
al-Qur’an dalam salatnya, sehingga dengan bacaannya ia akan tetap terjaga dari 
perbuatan keji dan munkar.
92
  
Jika seseorang melaksanakan salat namun masih mengerjakan perbuatan keji 
dan mungkar, maka bisa jadi ia tidak intens dalam melaksanakannya atau juga 
karena ia hanya sekedar menunaikan kewajiban tanpa disertai rasa khusyu di 
dalamnya. Sesungguhnya salat memiliki tiga pokok, setiap salat yang tidak memiliki 
tiga pokok itu maka tidaklah dinamakan salat. Ketiga pokok tersebut adalah ikhlas 
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yang memerintahkannya kepada segala yang ma’ruf, rasa takut yang mencegahnya 
dari segala kemunkaran dan mengingat Allah.
93
 
Salat yang di dalamnya mengingat Allah juga merupakan usaha seseorang 
agar bisa melepas diri atau menahan  nafsunya untuk tidak melakukan perbuatan 
yang dilarang oleh syariat, sehingga semakin seseorang menjaga salatnya ditiap 
waktu salat tersebut, maka ia akan berusaha mengingat Allah pada jarak waktu salat, 
dengan demikian ia akan merasa enggan melakukan perbuatan keji dan munkar. 
Banyak pendapat ulama tentang pengaitan ayat ini dengan fenomena yang terlihat 
dalam masyarakat. Ada yang memahaminya dalam pengertian harfiah. Mereka 
berkata sebenarnya salat memang mencegah dari kekejian. Kalau ada yang masih 
melakukannya, hendaklah diketahui bahwa kemunkaran yang dilakukannya dapat 
lebih banyak daripada apa yang terlihat atau diketahui itu, seandainya dia tidak 
salat sama sekali.
94
  
Ada lagi yang berpendapat bahwa kata salat pada ayat di atas bukan dalam 
arti salat lima waktu itu, tetapi dalam arti doa dan ajakan ke jalan Allah. Seakan-
akan ayat tersebut menyatakan ‚laksanakanlah dakwah serta tegakkan amar ma’ruf 
karena itu mencegah manusia melakukan kekejian dan kemunkaran. 
Thabathabi, ketika menafsirkan ayat ini, menggarisbawahi bahwa perintah 
melaksanakan salat pada ayat ini dinyatakan sebabnya, yaitu karena ‚salat 
melarang/mencegah kemunkaran dan kekejian‛. Ini berarti salat adalah amal ibadah 
yang pelaksanaannya membutuhkan sifat keruhanian dalam diri manusia yang 
menjadikannya tercegah dari perbuatan keji dan munkar, dengan demikian hati 
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menjadi suci dari kekejian dan kemunkaran serta menjadi bersih dari kotoran dosa 
dan pelanggaran. Semakin kuat zikir seseorang, setiap sempurna rasa kehadiran 
Allah dalam jiwanya serta seamkin dalam kekhusyukan dan keikhlasan, maka setiap 
itu pula bertambah dampak pencegahan itu, dan sebaliknya kalau berkurang maka 
akan berkurang pula dampak tersebut. 
c.  ُ ََ ْلَأ ِ َّلَّا ُرْل َِلَو 
Sesungguhnya mengingat Allah adalah lebih besar keutamaannya. 
Al-S|a’a>labi> menegaskan dalam kitabnya bahwa ada empat pendapat 
mengenai mengingat Allah: 
1) Kata مكلُللهاُركذ lebih utama maknanya dibanding dengan kata هلُمِكركذ 
yang masdarnya diid}afahkan kepada fa>’il, (Allah mengingatnya hamba-Nya 
lebih besar dari pada ingatnya hamba kepada Allah). 
2) Mengingat Allah lebih utama dari segala sesuatu 
3) Mengingat Allah dalam salat lebih utama dari mengingatnya pada waktu 
selain salat. 
4) Mengingat Allah dalam salat lebih utama dari pada salat itu sendiri.
95
 
Allah telah menjelaskan dalam al-Qur’an bahwasanya orang yang seniantiasa 
menggingat-Nya maka Dia pun akan senantiasa mengingat orang tersebut. 
Sebagaimana dalam QS. al-Baqarah/2: 152 
( ِنوُرُفَْكت َلََو ِلِ اوُرُكْصاَو ُْكُْرُلْذَأ ِنِوُرُلْذَاف444)  
Terjemahnya: 
Maka ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat pula kepadamu, dan 
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari nikmat-Ku. 
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 ْذَاف ُْكُْرُلْذَأ ِنِوُرُل 96 
‚Ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat kepada kamu‛ (QS. Al-
Baqarah/2:152) Yakni, ingatlah Aku dengan lidah, pikiran, hati, dan anggota 
badanmu. Lidah menyucikan dan memuji-Ku, pikiran dan hati melalui perhatian 
terhadap tanda-tanda kebesaran-Ku, dan anggota badan dengan jalan melaksanakan 
perintah-perintah-Ku. Jika itu kamu lakukan niscaya, Allah ingat pula kepada kamu 
sehingga Allah selalu bersama kamu disaat suka dan dukamu. Nabi saw. bersabda: 
 َرُه ِبَِأ ْنَع ،ٍحِماَظ َبََأ ُتْع َِسَ ،ُشَْعَُلأا َاَنث َّدَح ،ِبَِأ َاَنث َّدَح ،ٍطْفَح ُنْب ُر َُعُ َاَنث َّدَح َِيَر َةَررْي
 ِدرْبَع ِّنَظ َدْنِع َنََأ :َلىاََعت ُ َّلَّا ُلوَُقي " : َ َّلََسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّظ ُِّبَِّنما َلَاق :َلَاق ،ُهْنَع ُ َّلَّا ،ِبِ ي 
رَم ِفِ ِنَِررَلَذ ْن
ِ
اَو ،رِسَِْفه ِفِ ُُهتْرَلَذ ِهِسَْفه ِفِ ِنَِرَلَذ ْن
ِ
َاف ،ِنَِرَلَذ اَذ
ِ
ا ُهَعَم َنََأَو ِفِ ُهُرتْرَلَذ ٍإَلَ
 َت اًرعاَرِذ ََّلِ
ِ
ا َب َّررََقت ْن
ِ
اَو ،اًرعاَرِذ ِهرَْيم
ِ
ا ُتْرب َّرََقت ٍ َْ ِِضب ََّلِ
ِ
ا َب َّرََقت ْن
ِ
اَو ،ُْمْنِْم ٍْيرَخ ٍإَلََم ِهرَْيم
ِ
ا ُتْرب َّرَق
" ًَلََوْرَه ُُهْتَيتَأ ِشَِْمي ِنَِتََأ ْن
ِ
اَو ،ًاعَبَ97 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Hafs telah menceritakan kepada 
kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy aku mendengar Abu 
Shalih dari Abu Hurairah radliyallahu'anhu berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku berada dalam prasangka hamba-Ku, dan Aku selalu 
bersamanya jika ia mengingat-Ku, jika ia mengingat-Ku dalam dirinya, maka 
Aku mengingatnya dalam diri-Ku, dan jika ia mengingat-Ku dalam 
perkumpulan, maka Aku mengingatnya dalam perkumpulan yang lebih baik 
daripada mereka, jika ia mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, maka Aku 
mendekatkan diri kepadanya sehasta, dan jika ia mendekatkan diri kepada-Ku 
sehasta, Aku mendekatkan diri kepadanya sedepa, jika ia mendatangi-Ku dalam 
keadaan berjalan, maka Aku mendatanginya dalam keadaan berlari." 
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Ada juga yang berpendapat bahwa kata zikir pada ayat ini dalam arti ‚mengingat 
semua perintah dan larangan Allah‛ sehingga maknanya adalah pengawasan 
malaikat yang mendorong kepada ketaatan secara sempurna. Dengan demikian, 
penggalan ayat di atas bagaikan menyatakan: ‚pengawasan tentang kehadiran Allah 
lebih besarperanannya dalam pencegahan kekejian dan kemunkaran daripada salat 
karena yang ini dapat terjadi kapan dan dimana saja.‛ Sedang, salat mempunyai 
waktu-waktu tertentu. Ini serupa dengan ucapan Sayyidina Umar ‚Mengingat Allah 
pada setiap perintah dan larangan-Nya lebih utama daripada bersyukur kepada-Nya‛ 
Karena syukur baru terlaksana saat merasakan adanya nikmat, sedang perintah dan 
larangan-Nya mencakup banyak hal bahkan setiap saat. 
 
d.  َم َُلََْعي ُ َّلَّاَو َنوُعَنَْعت ا  
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Allah swt. mengetahui segala perbuatan manusia dalam salatnya saat ia 
mendirikannya atau ketika ia meninggalkan salat tersebut. 
Seluruh perbuatan baik dan buruk yang dikerjakan manusia tidak sedikit pun 
luput dari pengetahuan Allah, dan mereka akan diberikan balasan setimpal  dengan 
perbuatannya.  
Dari pemaparan atau penjelasan mengenai penafsiran penggalan kalimat yang 
terdapat dalam surah QS. Al-Ankabu>t/29:45, maka penulis akan menarik 
kesimpulan bahwa dengan mengingat Allah baik itu melalui lisan, pikiran, hati, 
bahkan gerakan tubuh maka hal demikian yang akan mengontrol manusia dari 
perbuatan kekejian dan kemunkaran. Serta salat merupakan salah satu kewajiban 
manusia kepada Allah yang akan menumbuhkan sifat kerohanian dalam diri manusia 
yang menjadikannya  tercegah dari perbuatan keji dan munkar. 
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BAB IV 
FUNGSI SALAT MENURUT QS. Al-´Ankabu>t/29: 45 
A. Hakikat Fungsi Salat 
Salat adalah ibadah yang paling pokok dan menjadi ciri antara muslim dan 
kafir. Ibadah yang bersifat ritual ini menyimpan makna yang sangat penting dan 
besar bagi setiap muslim yang melakukannya. Salat yang dikehendaki oleh Islam 
bukan semata-mata sejumlah bacaan yang diucapkan oleh lisan. Sejumlah gerakan 
yang dilakukan oleh anggota badan, tanpa disertai dengan kesadaran akal dan 
kekhusyu’an hati. Bukan pula salat yang dikerjakan oleh seseorang yang pada saat 
sujud bagaikan ayam yang mematuk paruhnya, disaat rukuk bagaikan gajah 
menyambar mangsanya, disaat salam bagaikan serigala yang memalingkan 
wajahnya, akan tetapi salat yang benar adalah salat yang lengkap artinya persyaratan 
lahiriyahnya dan batiniyah terpadu sebagaimana dikerjakan oleh Nabi saw., ummat 
muslim diperintahkan oleh beliau untuk mendirikan salat sebagaimana beliau 
melakukannya:‛ Salatlah kamu sebagaimana kamu melihat (mengetahui) aku salat‛ 
(HR. Muslim). 
Dan tidak kalah pentingnya adalah terpenuhi pikiran, ketundukan hati dan 
kehadiran keagungan Allah swt., yang Maha Luhur dan Maha Mulia seolah-olah 
berada di hadapan-Nya. Secara normatif al-Qur’an menegaskan bahwa salat 
mempunyai fungsi untuk mempengaruhi agar jiwa tidak melakukan perbuatan-
perbuatan keji dan munkar.
98
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Sebagaimana firman Allah di dalam QS. al-´Ankabu>t/29:45: 
 َِلَو ِرَكْيُْمماَو ِءاَشْحَْفما ِنَع  َىَْنْت َةَلَ َّطما َّن
ّ
ا َةَلَ َّطما ِمِكَأَو ِباَتِكْما َنِم َمَْيم
ّ
ا َِحِوُأ اَم ُْلتا ِ َّلّا ُرْن  َُبَْنَأ
( َنوُعَيَْطت اَم َُلََْعي ُ َّلّاَو54) 
Terjemahnya: 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu al-kitab (al-Qur´an) dan 
dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) 
keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.
99
 
Selain penjelasan di atas, fungsi Salat juga merupakan faktor terpenting yang 
menyangga tegaknya agama Islam, sehingga sepatutnya ummat Islam memahami 
maknanya dan mengetahui fungsi dimensi salat dalam kehidupan, baik dalam sisi 
kerohanian maupun dalam kehidupan bermasyarakat. 
Apabila setiap orang berhasil melaksanakan fungsi dimensi salat dalam 
kehidupan, maka ia termasuk golongan orang orang yang beruntung. Fungsi salat 
dalam kehidupan itu adalah sebagai berikut: 
1. Salat dalam Sisi Kerohanian 
Allah swt. berfirman dalam al-Qur’an (QS. Taha/20: 14) dan (QS. Al- 
Ra’d/13: 28). Dua ayat di atas mengisyaratkan kepada ummat Islam, bahwa 
mengenai ketenangan jiwa adalah janji Allah swt., yang sudah pasti akan diberikan 
kepada orang yang mendirikan salat. Hati bisa tenang dan terhindar dari perbuatan 
maksiat dengan mengingat-Nya dan berzikir kepada Allah swt., sedangkan sarana 
berzikir yang paling efektif adalah salat yang semata mata karena Allah swt. Allah 
swt. berfirman dalam al-Qur’an QS. al-´Ankabu>t/29: 45 sebagai berikut:  
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 َِلَو ِرَكْيُْمماَو ِءاَشْحَْفما ِنَع  َىَْنْت َةَلَ َّطما َّن
ّ
ا َةَلَ َّطما ِمِكَأَو ِباَتِكْما َنِم َمَْيم
ّ
ا َِحِوُأ اَم ُْلتا َُبَْنَأ ِ َّلّا ُرْن
( َنوُعَيَْطت اَم َُلََْعي ُ َّلّاَو54) 
Dengan jelas ayat di atas mengisyaratkan bahwa salah satu pencapaian yang 
dituju oleh adanya kewajiban salat adalah orang yang mendirikan salat tercegah dari 
kemungkinan berbuat jahat dan keji. Dengan kata lain, jika seorang hamba dengan 
penuh kekhusyu´an dan kesungguhan menghayati kehadiran Allah swt. pada waktu 
salat maka diharapkan bahwa penghayatan akan kehadiran Allah swt. tersebut akan 
mempunyai dampak positif pada tingkah laku dan budi pekertinya dalam sosial 
bermasyarakat.  
Untuk dapat menciptakan salat yang benar, seorang hamba harus terlebih 
dahulu berusaha memperbarui niatnya. Niat yang benar biasanya akan mengantarkan 
kepada pelaksanaan yang benar selanjutnya dapat mencapai hasil dan tujuan yang 
benar. Sementara niat setengah hati, kabur, atau bahkan menyimpang akan 
melahirkan kekaburan dan penyimpangan dalam pelaksanaan selanjutnya akan 
melahirkan hasil yang tidak optimal. Untuk itu niat harus terlebih dahulu benar dan 
diletakkan paling awal. Dalam salat, niat bukan dimulai ketika seorang tengah 
berdiri untuk melaksanakan salat, melainkan sebelum ia ber-wudhu’  untuk salat 
terlebih dahulu ia telah membenarkan niatnya. Hal tersebut sebab kebenaran atau 
ketulusan niat harus mendampingi seorang hamba sejak ia ber-wudhu’  hingga 
selesai melaksanakan salatnya. Hal ini menjadi sangat penting sebab niat yang baik 
akan menciptakan cara ber-wudhu’  yang baik dan sempurna. Selanjutnya wudhu’ 
yang baik dan sempurna akan mendorong terciptanya pelaksanaan salat yang 
khusyu’ dan sempurna.100 
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2. Menyucikan Diri Dari Perbuatan Tercela 
Orang yang dicintai oleh Allah swt. adalah orang yang taat kepada-Nya. 
Orang yang dicintai oleh Allah swt. bukanlah orang sembarangan, melainkan telah 
dipilih oleh-Nya yakni orang yang selalu menyucikan diri dan terhindar dari 
perbuatan tercela. 
 Bentuk penyucian diri seorang hamba dari perbuatan tercela tidak hanya 
dilakukan dengan cara bertaubat kepada Allah swt. ia dapat melakukannya dengan 
cara meningkatkan salat untuk menghindarkan diri perbuatan maksiat.
101
 Salat 
merupakan perintah Allah swt., sedangkan maksiat termasuk perbuatan yang 
dilarang oleh Allah swt. Jika dikerjakan secara sempurna, maka salat akan 
menyadarkan tentang derajat seseorang hamba di hadapan Allah swt. sehingga 
seseorang dapat menghayati fungsi salat denga baik.  
 Salat yang dilakukan secara sempurna dapat menghindarkan diri seseorang 
dari perbuatan maksiat. Dalam hal ini, kata sempurna berarti melaksanakan segala 
syarat sah dan rukun salat secara tepat dan hati ihklas, termasuk wudhu´ (bersuci). 
Berwudhu´ merupakan perbuatan yang wajib dilakukan sebelum melaksanakan salat. 
Sebab, seseorang yang hendak mengerjakan salat harus berada dalam keadaan suci 
dari hadas} kecil maupun besar (syarat sah salat). Dalam artian yang lebih luas, 
bersuci merupakan perbuatan membebaskan diri dari cela (maksiat). Dengan kata 
lain, perbuatan tercelah hanya dilakukan oleh seseorang yang tidak menyucikan 
dirinya. 
 Perbuatan tercelah akan berdampak negatif bagi orang yang melakukannya 
dan orang lain, misalnya menjadikan seseorang bersifat munafik dan kufur. Dan 
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beberapa perbuatan tercelah yang dapat memunculkan kedua sifat tersebut di 
antaranya berbohong, sombong, dan mungkar. Seseorang yang suka berbohong 
biasanya berkeinginan untuk mengambil sesuatu hal dari orang yang dibohongi dan 
berimplikasi merugikan. Sebab, seseorang yang berbohong dapat menipu diri sendiri 
dan orang lain, serta bersikap munafik kepada Allah swt. 
 Orang yang membohongi diri sendiri adalah orang yang tidak pernah jujur 
terhadap perbuatan salah yang telah dilakukannya. Ia selalu menganggap 
perbuatannya tersebut sebagai suatu kebenaran. Sementara, seseorang yang 
membohongi orang lain adalah orang yang senantiasa memberi keterangan palsu 
agar mendapat pujian dari orang lain. Lalu, bagaimana dengan seseorang yang 
berbohong kepada Allah swt. 
 Sejatinya, Allah swt. tidak bisa dibohongi oleh siapapun. Sebab, Allah swt. 
mempunyai sifat al-‘Ilmu yang berarti Maha Mengetahui. Perbuatan bohong kepada 
Allah swt. tercermin dalam sikap menunda berbuat baik. Misalnya seseorang yang 
ingin berbuat baik tetapi menunggu orang lain untuk melakukannya terlebih dahulu, 
sehingga ia tidak akan pernah menjadi orang pertama yang melakukan kebaikan. 
 Selain berbohong, perbuatan tercelah yang dapat memunculkan sifat munafik 
dan kufur adalah sikap sombong. Seseorang yang bersikap sombong selalu ingin 
mendapat pujian dan cenderung merendahkan orang lain. Ketika berbicara, ia akan 
menganggap dirinya paling hebat. Namun sebenarnya ia tidak mampu membuktikan 
kehebatannya itu, ibarat tong kosong nyaring bunyinya.  
 Sifat munafik dan kufur disebabkan oleh kemungkaran seseorang. Mungkar 
berarti durhaka. Dalam hal keimanan, seseorang yang melakukan kemungkaran 
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berarti berbuat durhaka kepada Allah swt., ia tidak pernah bersyukur atas nikmat 
yang Allah swt. berikan dan justru melawan perintah-perintahnya. 
 Seseorang yang tidak mematuhi perintah Allah swt. berarti selalu melakukan 
perbuatan dosa. Ia durhaka terhadap Allah swt. karena meninggalkan kewajiban 
sebagai seorang hamba, seperti melaksanakan salat, zakat, puasa, berbakti kepada 
orang tua, menafkahi keluarga, dan lain sebagainya. 
 Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa salat member nilai positif 
bagi yang melaksanakannya. Sehingga ia terhindar dari perbuatan-perbuatan tercela. 
Jika seseorang mampu memelihara dirinya sendiri dari dosa-dosa kecil maka Allah 
swt. akan membuka pintu ampun dan mengangkatnya menjadi hamba yang dicintai-
Nya.
102
    
3. Mengingat Allah swt. 
Salat merupakan sarana untuk mengingat Allah swt.
103
 Sehingga saat salat 
harus berusaha merasakan kehadiran dan menyadari pengawasan-Nya. Kesadaran 
tersebut akan terwujud jika adanya khusyu’ baik dalam gerakan maupun 
mengucapkan bacaan salat. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. di dalam QS. 
Taha/20:14; 
(  َعَْست ٌةَّيَح َِهِ اَذ
ّ
َاف ا َُ اَْلَمَأف02) 
Terjemahnya: 
‚Dan dirikanlah salat untuk mengingat Aku‛104 
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Maha Suci Allah swt. dengan segala firman-Nya. Ayat tersebut merupakan 
petunjuk bagi orang orang yang melaksanakan salat dan berusaha mengingat-Nya. 
Tujuannya agar mereka melaksanakan salat dan menemukan hakikatnya. Ayat itu 
tidak hanya dijadikan sebagai petunjuk tetapi juga motivasi untuk bertemu 
Allahswt. ketika salat. 
Oleh karena itu, sebelum melaksanakan salat, hendaklah mengingat 
kekurangan dan kesalahan sehari-hari. karena, kedua hal itu termasuk cara untuk 
menyucikan diri agar khusyu’ saat melaksanakan salat. Sementara itu, seseorang 
yang menyucikan diri termasuk orang yang beruntung. Dalam hal ini, menyucikan 
diri tidak hanya dilakukan untuk kepentingan z}a>hir, tetapi juga batin. Hal itu juga 
sesuai dengan kepribadian Rasulullah saw. yang mencintai kebersihan. 
 Dalam kaitannya bersuci dengan za>hir, Rasulullah saw. selalu menggosok 
giginya setelah berwudhu, makan, dan menjelang tidur. Beliaupun menggunting 
kukunya seminggu sekali, tepatnya pada hari jum’at. Maka beruntunglah orang-
orang yang menyucikan diri dan segala hal yang menjadi miliknya. Karena Allah 
swt. sangat menyukai mereka yang bersuci karena ingat kepada-Nya. Dalam hal ini 
Allah swt. berfirman di dalam QS. al-A´la/87: 14-15; 
( َّكَََّزت ْنَم ََحلْفَأ َْدك45( َّلَََّطف َِ ِّ بَر َْسْا َرَنَذَو )44) 
 
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman). 
Dan, dia ingat nama Tuhannya, lalu dia salat.‛105 
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4. Sebagai Medium Meminta Pertolongan. 
Salat memiliki fungsi sebagai medium (wasilah) untuk meminta pertolongan 
Allah swt. wasilah tersebut tidak hanya digunakan untuk mengungkapkan 
permohonan, tetapi juga sebagai (penolong). Hal ini sebagaimana firman Allah swt. 
di dalam QS. Al-Baqarah/2:45; 
( َينِعِشاْخما ََلَّع َّلا
ّ
ا ٌةَيرِبََكم ا َّنَّ
ّ
اَو ِةلَ َّطماَو ِْبَ َّطمِبِ اوُييِعَت ْ ساَو54) 
Terjemahnya: 
‚Jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu‛106 
Perbuatan baik adalah perbuatan yang diberikan pahala oleh Allah swt. bagi 
yang melaksanakannya, dan sebaik-baik perbuatan baik adalah iman, yaitu 
pengakuan tiada Tuhan selain Allah swt. Kebaikan iman ini menghapus keburukan 
kufur.
107
 
B. Wujud Fungsi Salat 
Sebagaimana hasil pembacaan penulis, maka penulis akan memaparkan 
beberapa bagian dari wujud fungsi salat yaitu: 
1.  wujud fungsi salat adalah sebagai berikut: 
a. Salat Sebagai Benteng Utama Iman 
Seorang hamba yang bergerak menuju Allah, meniti jalan lurus (shiratul 
mustakim), tidak menyimpang, dia harus mengingat Allah dengan terus menjalin 
hubungna dengan-Nya. Seperti pesawat yang melangsungkan penerbangan, ia harus 
selalu menjalin kontak dengan pusat pengatur lalu lintas udara, jika tidak, niscaya 
pesawat tersebut akan rawan jatuh. Seperti itulah demikian dengan mengingat dan 
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terus menjalin hubungan dengan Allah adalah garansi keselamatan dan integrasi 
(takamul) manusia menuju Allah Swt.
108
 
 Mengingat Allah akan menghindarkan setiap insan melakukan keburukan. 
Inilah sumber kebahagiaan manusia. Allah swt. menjelaskan salah satu dampak dan 
berkah salat yang menjadi benteng utama iman, ‚Maka sembahlah Aku dan 
dirikanlah salat untuk mengingat Aku‛109. Dan adapun hikmah wajib salat yaitu: 
Salat adalah mengingat Allah Swt sepanjang siang dan malam, agar ingatan hamba 
tidak lepas dari Sang pemilik, pemelihara dan pencipta. Jika tidak demikian, maka 
niscaya dia akan berbuat keburukan. Masalah ini terkandung dalam bingkai 
mengingat Allah Swt, ketika seorang berdiri di hadapan-Nya sebagai sarana 
mencegah diri dari penyimpangan dan segala macam kerusakan.   
b. Salat dapat Menentramkan Hati. 
Keresahan dan kegelisahan selalu menjadi cobaan besar bagi kehidupan 
manusai, begitu banyak insiden-insiden yang muncul karenanya dalam kehidupan 
individual dan sosial. Sebaliknya kedamaian selalu menjadi hal penting yang di 
inginkan oleh setiap insan ilahiah. Secara umum ketenangan berperang penting 
untuk bisa hidup sehat dan memiliki masa depan cara. Tentu ketenangan dan 
kedamaian tidak semuda membalik telapak tangan untuk mendapatkannya, oleh 
karena itu dengan melalui cara salat yang sebenarnya (hakiki) sehintgga seseorang 
dapat merasakan kedamaian dan ketenangan hati.
110
 
c. Salat sebagai Nutrisi Ruh Manusia. 
Sebagaimana jasad, ruh manusia juga memerlukan makanan. Jika badan 
kekurangan asupan gizi maka badan menjadi sakit dan lemah. Demikian pula ruh, ia 
pun harus mendapatkan nutrisi yang bermanfaat untuk pertumbuhan dan 
penyempurnaannya. Jika ruh mendapatkan nutrisi yang salah maka ia akan 
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menyimpang dari fitrahnya dan terjatuh. Dalam pandangan agama, nutrisi bagi ruh 
adalah zikir hati dan lisan, akrab dengan al-Qur’an, doa. Ketiga hal tersebut 
terkandung dalam salat.
111
 
d. Salat sebagai Sarana Pembersihan Dosa dan Meraih Ampunan Allah 
Sebagaimana sabda Nabi bahwa perumpamaan salatnya anak cucu adam 
seperti orang orang yang berguling-guling di atas tanah sekujur tubuhnya kotor, 
kemudian dia pergi kepenampungan air yang suci dan membersihkan tubuhnya dari 
debu dan kotoran. Demikian pula salat, membersihkan noda dalam hati. 
e. Salat sebagai Perisai terhadap Dosa Masa Mendatang 
Salat dapat memperkuat ruh iman dalam diri manusia dan merawat tanaman 
takwa dalam hati. Perisai dari dosa yang paling kokoh adalah iman dan takwa. 
Sebagaimana dalam al-Qur’an disebutkan bahwa ‚Dirikanlah salat sesungguhnya 
salat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar‛. Terdapat riwayat bahwa seorang 
lelaki Anshar mengerjakan salat bersama Nabi saw tetapi masih juga melakukan 
perbuatan tercela. Nabi saw bersabda ‚salatnya akan mencegah dia dari keburukan-
keburukan‛. Tak lama kemudian lelaki tersebut meninggalkan perbuatan buruknya 
itu. 
f. Salat sebagai Sarana Peningkatan Spiritual 
Salat akan membawa manusia hijrah dari dunia materi yang terbatas, menuju 
alam yang malakut bersama para malaikat. Orang yang salat melihat dirinya tidak 
bergantung kepada perantara apapun dihadapan Allah karena dia mampu berdialog 
dengannya. 
g. Salat dapat Membimbing Pola Hidup Bersih 
Melakukan salat dengan melihat kandungan dan memperhatikan syarat-
syarat sahnya akan mengajak seseorang pada polah hidup bersih. Jika salat 
ditegakkan dengan benar, maka salat dapat memalaikatkan manusia. Sebab orang 
yang salat bersih dari segala keburukan.
112
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h. Salat sebagai Moralitas Islam 
Selain terdapat syarat sah terdapat pula syarat lain agar diterima dan mampu 
menyempurnakan. Jika salat ditegakkan maka moralitas keluarga dan masyarakat 
menjadi baik sesuai dengan kemanusiaan.
113
 
i. Salat dapat Mencegah Cinta Dunia 
Diantara fungi salat ialah mencegah manusia dari ketergantungan duniawi 
untuk menyapa kemudian akrab dan betah dengan alam malakut Rasulullah saw. 
bersabda: sesungguhnya salat adalah munajat hambah kepada Tuhannya. 
j. Salat sebagai Kunci Semua Kebaikan. 
Rasulullah saw. bersabda: Salat adalah kunci segala kebaikan. Para psikolog 
menyebutkan salah satu cara memperbaiki diri adalah dengan mensugesti diri, dan 
salah satu pelajaran dari melaksanakan salat adalah dengan selalu bersama-sama 
dengan hamba-hambah Allah yang saleh 
k. Salat sebagai Sarana Meraih Kesempurnaan 
Jika salat dilakukan sebagai rutinitas monoton tentu salat akan menjadi 
beban, lain halnya jika salat dilakukan dengan sebaik-baiknya maka salat dapat 
menjadi sebagai jenjang-jenjang spritualitas. 
l. Salat dapat Menjauhkan Musuh yang Paling Berbahaya 
Seseorang yang konsisten meraih kesempurnaan yakni dengan senanntiasa 
konsisten melaksanakan salat tentu akan mengalahkan musuh terbesarnya yakni 
kelalaian Ali bin Abu  Thalib mengatakan : lalai lebih berbahaya dari semua musuh.  
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m. Salat dapat Menghimpun Semua Amal Yang Baik dan Memperkokoh 
Keyakinan. 
Ketika salat dapat diimplikasikan pada kehidupan sehari-hari tentunya salat 
akan membawa energi yang positif sehingga segala tindakan akan berubah menjadi 
baik. Namun jika salat tidak dilakukan dengan benar maka akan menimbulkan 
beberapa penyakit: 
1) Menciderai hubungan dengan Allah swt. Seorang pengagum tidak akan bosan 
berkomunikasi dengan orang dikagumi, namun jika berkomunikasi dengan 
orang yang tidak disukai tentu akan terasa membosankan, maka jika salat 
terus menerus dilakukan dengan asal-asalan tentu akan berdampak pada 
kecintaan pada Allah. 
2) Mengabaikan hak Allah danundang-undangnya, tentu melaksanakan salat 
hanya sebatas sajadah akan menjauhkan hambah dari Tuhannya dan dan 
undang-undangnya sebab undang-undang Allah berlaku pada setiap lini 
kehidupan. 
3) Tidak menyadari karunia Allah swt. Berdoa dan bermunajat merupakan 
karunia yang besar jika salat saja merupakan sebuah beban bagaimana ia 
dapat menyadari karunia Allah swt. 
4) Memelihara sifat munafik, orang yang tidak amanat cenderung menipu serta 
berwajah banyak maka sama dengan menjauh dari Allah swt. 
5) Menjaga jarak dengan orang-rang yang berilmu, lazimnya orang yang lalai 
akan terus berhubungan dengan orang yang lalai sehingga mendekat kepada 
orang yang berilmu akan terasa menyusahkan baginnya sehingga waktunya 
akan terbuang banyak pada kelalaian pula. 
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n. Salat sebagai poros roda kehidupan setiap muslim 
Salat adalah sarana mendekatkan diri kepada Tuhan ketika Tuhan diyakini 
sebagai tempat kembali dan sumber segala kekuatan maka dikala keadaan susah 
salat dapat menjadi solusi layaknya matahari yang menyirnakan gelap. Di saat 
seorang hamba membutuhkan pertolongan maka salat menjadi penolong. 
 
2.  wujud salat beserta fungsi yang dimiliki adalah sebagai berikut: 
a. Berdiri tegak lurus 
Berdiri tegak lurus adalah cermin diri dan hati dihadapan Allah. Hendaknya 
kepala yang merupakan bagian tubuh tertinggi tertumbuk khusyu, dan hendaklah 
peletakkan kepala di tanah dari tempatnya yang tinggi menjadi peringatan atas 
kewajiban hati untuk tawadu, merendahkan diri, dan menjauhi keangkuhan. Juga 
hendaklah mengingat dahsyatnya berdiri dihadapn Allah pada hari pertanggung 
jawaban (hari kiamat). Ketahuilah bahwa pada saat itu mereka berdiri dihadapan 
Allah yang maha mengetahui, maka ketika itu anggota tubuh menjadi tenang dan 
khusyu. 
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b. Takbir 
 :َلَاك َِ يِبَأ ْنَع ،ٍمِماَس ْنَع ، ِِّير ُْ ُّزما ْنَع ،َناَيْفُس ْنَع ،َيم ُِ اَرْب
ّ
ا ُنْب ُقَْسْ
ّ
ا َنَ ََبَْخَأ« ُ  َّلَّػَض ُِّبَِّيما َنَكَ
 َ َّلََسَو َِ َْيَلع َِْينتَدْج َّسما ََْينب َُعفَْري َلاَو ،ِعوُن ُّرما َدَْعبَو ،َعَنَر اَذ
ّ
اَو ، َِ ْيََدي ََعفَرَو َ َّبََن َةَلَ َّطما َحََتتْفا اَذ
ّ
ا»
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Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dari Sufyan dari Az Zuhri 
dari Salim dari bapaknya dia berkata; "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
jika memulai salat maka beliau bertakbir lalu mengangkat kedua tangannya. 
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Begitu juga saat hendak ruku' dan setelah ruku'. Beliau 
Shallallahu'alaihiwasallam tidak melakukannya diantara dua sujud." 
Takbiratul ihram ialah takbir yang dilakukan saat memulai salat dengan 
mengangkat kedua tangan seraya mengucapkan takbir (Allahu Akbar). Postur: 
berdiri tegak, mengangkat kedua tangan sejajar telinga, lalu melipatnya di depan 
perut atau dada bagian bawah. Manfaat: Gerakan ini melancarkan aliran darah, getah 
bening (limfe) dan kekuatan otot lengan. Posisi jantung di bawah otak 
memungkinkan darah mengalir lancar ke seluruh tubuh. Saat mengangkat kedua 
tangan, otot bahu meregang sehingga aliran darah kaya oksigen menjadi lancar. 
Kemudian kedua tangan didekapkan di depan perut atau dada bagian bawah. Sikap 
ini menghindarkan dari berbagai gangguan persendian, khususnya pada tubuh bagian 
atas.
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c. Rukuk 
Allah memerintahkan kita rukuk sebagaimnan firmannya dalam al-Qur’an, 
‚wahai orang-orang yang beriman, rukuk dan sujudlah kalian.‛ Ketika Rasulullah 
saw. menegur orang yang buruk salatnya, beliau berkata, ‚kemudian rukuklah hingga 
benar-benar dalam posisi orang rukuk.‛ 
Dalam melakukan rukuk, seorang harus membungkukkan badan hingga kedua 
tangan menyentu kedua lututnya. Berdasarkan tuntunan Nabi, kepala harus lurus 
dengan pinggul, dan tangan memegang kedua lutut dan direnggangkan dari dua 
lambung, jari-jari tangan terbuka, diletakkan diutut dan betis. 
Postur: Rukuk yang sempurna ditandai tulang belakang yang lurus sehingga 
bila diletakkan segelas air di atas punggung tersebut tak akan tumpah. Posisi kepala 
lurus dengan tulang belakang. Manfaat: Postur ini menjaga kesempurnaan posisi dan 
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fungsi tulang belakang (corpus vertebrae) sebagai penyangga tubuh dan pusat syaraf. 
Posisi jantung sejajar dengan otak, maka aliran darah maksimal pada tubuh bagian 
tengah. Tangan yang bertumpu di lutut berfungsi relaksasi bagi otot-otot bahu 
hingga ke bawah. Selain itu, rukuk adalah latihan kemih untuk mencegah gangguan 
prostat.
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d. I’tidal 
Seteah rukuk, seseorang harus bangun dan berdiri tegak. Rasulullah saw. 
bersabda: 
 ٍلِمَكَ ُوبَأ َِنِج َّدَح ِنػْب ِ ِ اػَم ْنػَع ،ٍِماَػع ِنػْب ػ ِ ْ َ ه ْنػَع ،َةَعاػََتك ْنػَع ،َةَػهاَوَع وُػبَأ اََيج َّدػَح ، ُّيِرَدػْحَْجما
 :ِثِرْيَوُْحما« ، َِ ػَْيهُذُأ اػَم ِِبِ َيِذا َُيُ َّتََّح َِ ْيََدي ََعفَر َ َّبََن اَذ
ّ
ا َنَكَ َ َّلََسَو َِ َْيَلع ُ  َّلََّض ُِ  َلوُسَر َّنَأ اَذ
ّ
اَو
 َنَر ِعوُن ُّرما َنِم َُ َسِأَر ََعفَر اَذ
ّ
اَو ، َِ َْيهُذُأ اَم ِِبِ َيِذا َُيُ َّتََّح َِ ْيََدي ََعفَر َع » :َلاََلف« ٍَُدػ َِحَ ْنَمِم ُ  َع َِسَ » َلػََعف
 َ ِ َذ َْلثِم.
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Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Abu Kamil al-Jahdari telah menceritakan kepada 
kami Abu Awanah dari Qatadah dari Nashr bin Ashim dari Malik bin al-
Huwairits bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam apabila bertakbir maka 
beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua telinganya, 
dan apabila rukuk maka beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar 
dengan kedua telinganya, dan apabila mengangkat kepalanya dari rukuk seraya 
mengucapkan, 'Semoga Allah mendengarkan orang yang memujiNya', maka 
beliau melakukan seperti itu." \ 
Dari penjelasan hadis, itu merupakan posisi i’tidal.  Yang dimana postur tubuh 
yaitu bangun dari rukuk, tubuh kembali tegak setelah, mengangkat kedua tangan 
setinggi telinga. Manfaat i’tidal adalah variasi postur setelah rukuk dan sebelum 
sujud. Gerak berdiri bungkuk berdiri sujud merupakan latihan pencernaan yang baik. 
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Organ-organ pencernaan di dalam perut mengalami pemijatan dan pelonggaran 
secara bergantian, efeknya pencernaan menjadi lebih lancar. 
e. Sujud 
Imam Ibnu Qayyim berkata, ‚saat menurunkan badan untuk sujud, Rasulullah 
saw. selalu mendahulukann kedua lutut daripada kedua tangan. Setelah itu baru 
kening dan hidung beliau tempelkan di atas tempat sujud.‛ Sementara itu Allah swt. 
seringkali menyampaikan dalam firman-Nya untuk hanya bersujud kepada Allah 
tidak selainnya. Bacaan sujud menandakan bahwa Allah swt. adalah Tuhan yang 
Maha tinggi dari selain-Nya. Rasulullah saw. bersabda: 
ػَْحلَح ِنػْب وِرػ َْو ِنػْب ِدػ َّمَحُم ْنػَع ٍديِعػَس ْنػَع ٍِلِاَخ ْنَع ُثْيَّ لنا اََيج َّدَح َلَاك ٍْيرَُكب ُنْب َيَ َْيُ اََيج َّدَح ْنػَع ََلَ
 ٍءاَعَع ِنْب وِر َْو ِنْب ِد َّمَحُم ِنػْب ِدػ َّمَحُم ْنػَع ٍدػ َّمَحُم ِنػْب َدػِيَزيَو ٍٍ ػيِبَح ِبَِأ ِنْب َدِيَزي ْنَع ُثْيَّ لنا اََيج َّدَحَو
 ِِّبِػَّيما ِباػ َ ْ َأ ْنػِم ٍرػََفه َعَم اًسِماَج َنَكَ َُ َّ هَأ ٍءاَعَع ِنْب وِر َْو ِنْب ِد َّمَحُم ْنَع ََلََْحلَح ِنْب وِر َْو  ُ َّلّا َّلَّػَض
 ََّلََسَو َِ َْيَلعػ ََفْحَأ ُ ػْيُن َنََأ ُّيِدِعاػ َّسما ٍدػْي َُحَ وُػبَأ َلاػََلف َ َّلَػَسَو َِ ػَْيَلع ُ َّلّا َّلَّػَض ِِّبَِّيما َةَلََض َنَْرَنََذف  ُْك
 َو َِ ْيَبِْكٌَم َءاَذِح َِ ْيََدي َلَعَج َ َّبََن اَذ
ّ
ا َُ ُْتيَأَر َ َّلََسَو َِ َْيَلع ُ َّلّا َّلََّض ِ َّلّا ِلوُسَر ِةَلََطِم َِ ْػيََدي َنػَكْمَأ َعَنَر اَذ
ّ
ا
 َدََسَ اَذ
ّ
َاف َُ َ هَكََم ٍراََلف ُُّكُ َعوَُعي َّتََّح ىَوَت ْ سا َُ َسِأَر ََعفَر اَذ
ّ
َاف ٍُ َرَِْظ َ َِ َُ  َُّثُ َِ َْيتَبْنُر ْنِم ََْير  َِ ْيََدي َع َ َو 
 َِ َْيلْجِر ِعِباَضَأ ِفاَرَْظأِب َلَبْلَت ْ ساَو اَمِ ِضِبَاك َلاَو ٍشَِتَْفُم  ِ ِِ ػْجِر َلََّػع ََسلَج ِْينَتَعْن َّرما ِفِ ََسلَج اَذ
ّ
َاف ََلَْبِْلما
 َكَو ىَرػْخُْلا ٍَ ََطهَو ى َُْسْْيما ُ َِ ْجِر َم ََّدك ِةَرِٓخْلا ِةَعْن َّرما ِفِ ََسلَج اَذ
ّ
اَو َنَْمُْيما ٍَ ََطهَو ى َُْسْْيما َلََّػع َدػَع
 ِبَِأ َنْب َدِيَزي ُثْيَّ لنا َع َِسََو َِ ِتَدَعْلَم َلاَػك ٍءاػَعَع ِنْبا ْنِم ََلََْحلَح ُنْباَو ََلََْحلَح ِنْب ِد َّمَحُم ْنِم ُدِيَزيَو ٍٍ يِبَح 
 ُنْب ُدِيَزي َِنِج َّدَح َلَاك َبوُّ يَأ ِنْب َيَ َْيُ ْنَع ِكَراَبُْمما ُنْبا َلَاكَو ٍراََلف ُُّكُ ِثْيَّ لنا ْنَع ٍحِماَض ُوبَأ ٍٍ ػيِبَح ِبَِأ 
 َنْب َد َّمَحُم َّنَأ  ٍراََلف ُُّكُ َُ َج َّدَح وٍر َْو.
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Laits dari Khalid dari Sa'id dari Muhammad bin 'Amru bin 
Halhalah dari Muhammad bin 'Amru bin 'Atha', dan telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Yazid bin Abu Habib dan Yazid bin Muhammad dari 
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Muhammad bin 'Amru bin Halhalah dari Muhammad bin 'Amru bin 'Atha', 
bahwasanya dia duduk bersama beberapa orang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, mereka bercerita tentang salatnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
Maka berkatalah Abu Hamid As Sa'idi, "Aku adalah orang yang paling hafal 
dengan salatnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, jika salat aku melihat 
beliau takbir dengan mengangkat kedua tangannya sejajar dengan pundaknya, 
jika rukuk maka beliau menempatkan kedua tangannya pada lutut dan 
meluruskan punggungnya. Jika mengangkat kepalanya, beliau berdiri lurus 
hingga seluruh tulung punggungnya kembali pada tempatnya semula. Dan jika 
sujud maka beliau meletakkan tangannya dengan tidak menempelkan lengannya 
ke tanah atau badannya, dan dalam posisi sujud itu beliau menghadapkan jari-
jari kakinya ke arah kiblat. Apabila duduk pada rakaat kedua, beliau duduk di 
atas kakinya yang kiri dan menegakkan kakinya yang kanan. Dan jika duduk 
pada rakaat terakhir, maka beliau memasukkan kaki kirinya (di bawah kaki 
kananya) dan menegakkan kaki kanannya dan beliau duduk pada tempat 
duduknya." Dan Al Laits telah mendengar dari Yazid bin Abu Habib, dan Yazid 
dari Muhammad bin Halhalah, dan Ibnu Halhalah dari Ibnu 'Atha'. Abu Shalih 
menyebutkan dari Al Laits, "Seluruh tulung punggung." Ibnu Al Mubarak 
berkata dari Yahya bin Ayyub ia berkata, telah menceritakan kepadaku Yazid 
bin Abu Habib bahwa Muhammad bin 'Amru menceritakan kepadanya, "Seluruh 
tulung punggung." (HR. Bukhari) 
 Postur: Menungging dengan meletakkan kedua tangan, lutut, ujung kaki, dan 
dahi pada lantai. Manfaat: Aliran getah bening dipompa ke bagian leher dan ketiak. 
Posisi jantung di atas otak menyebabkan darah kaya oksigen bisa mengalir maksimal 
ke otak. Aliran ini berpengaruh pada daya pikir seseorang. Karena itu, lakukan sujud 
dengan tuma'ninah, jangan tergesa-gesa agar darah mencukupi kapasitasnya di otak. 
Postur ini juga menghindarkan gangguan wasir. Khusus bagi wanita, baik rukuk 
maupun sujud memiliki manfaat luar biasa bagi kesuburan dan kesehatan organ 
kewanitaan. 
f. Duduk  
Duduk di antara dua sujud dilakukan Rasulullah saw dengan duduk di atas 
telapak kaki kiri, telapak kaki kanan ditegakkan, dan jari-jari kaki kanan mengarah 
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ke kiblat dengan kedua tangan diletakkan dipaha dan berisyarat dengan telunjuk 
kanan. Hal ini berdasarkan hadis, 
 ِةػػَبْلُع ْنػػَع  ىػَػَْنْي َنَكََو َنَػػْمُْيما ُ َِ ػػْجِر ٍُ ػػِطَْييَو ىػ ػ َُْسْْيما ُ َِ ػػْجِر ُِشرػػَْفي َنَكََو ْ ػَػمَاك َةػػَِششَاع ْنػػَع
 ِناَعْي َّ شما.
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Artinya: 
Beliau menghamparkan kaki kirinya dan memasang tegak lurus kakinya yang 
kanan. Dan beliau melarang duduknya setan. (HR. Muslim) 
Postur: Duduk ada dua macam, yaitu iftirosy (tahiyyat awal) dan tawarruk 
(tahiyyat akhir). Perbedaan terletak pada posisi telapak kaki. Manfaat: Saat iftirosy, 
kita bertumpu pada pangkal paha yang terhubung dengan syaraf nervus Ischiadius. 
Posisi ini menghindarkan nyeri pada pangkal paha yang sering menyebabkan 
penderitanya tak mampu berjalan. Duduk tawarruk sangat baik bagi pria sebab tumit 
menekan aliran kandung kemih (urethra), kelenjar kelamin pria (prostata) dan 
saluran vas deferens. Jika dilakukan. dengan benar, postur irfi mencegah impotensi. 
Variasi posisi telapak kaki pada iftirosy dan tawiarruk menyebabkan seluruh otot 
tungkai turut meregang dan kemudian relaks kembali. 
g. Salam 
Salam wajib hukumnya karena merupakan penutup salat. Tata cara 
melakukan salam adalah dengan memalingkan muka ke kanan kemudian ke kiri 
sambil tetap duduk tasyahud akhir. Gerakan memutar kepala ke kanan dan ke kiri 
secara maksimal, Manfaat: Relaksasi otot sekitar leher dan kepala menyempurnakan 
aliran darah di kepala. Gerakan ini mencegah sakit kepala dan menjaga kekencangan 
kulit wajah.
121
 
                                                             
120
Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-Hasan al-Qusyairi> al-Naisaburi>, al-Musnad al-S{ahi>h al-
Mukhtasar, S{ah}i>h} Muslim, Juz I (Beirut: Da>r al-Ihya al-Tura>s}, 261 H), h. 357.  
121
Said Hawwa, Kajian Lengkap Penyucian Jiwa; Tazkiyatun Nafs, h. 54. 
65 
 
3. Waktu –waktu diperintahkannya salat wajib. 
al-Isra'/17: 78. 
 ِكُوم ُِلِ َةَلَ َّطما ِمِكَأ اًعُوِْشَم َنَكَ ِرْجَْفما َٓنأْرُك َّن
ّ
ا ِرْجَْفما َٓنأْرُكَو ِلْيَّ لنا ِقََسغ َلَ
ّ
ا ِسْم َّشما 
Terjemahnya: 
Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan 
(dirikanlah pula salat) subuh. Sesungguhnya salat subuh itu disaksikan (oleh 
malaikat).
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Selain penjelasan ayat di atas, penulis juga akan memaparkan lebih jelas 
mengenai waktu-waktu salat wajib yang termasuk wujud salat yaitu:  
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a. Salat Duhur 
 Para ulama sepakat bahwa awal waktu salat duhur, yang sebelumnya tidak 
diperbolehkan salat ialah pada saat matahari tergelincir, kecuali pendapat yang 
diriwayatkan Ibn 'Abba>s. Selain itu, terdapat juga perbedaan pendapat mengenai 
salat Jumat. Mengenai waktu salat duhur, mereka berbeda pendapat dalam hal akhir 
waktu duhur yang masih diperbolehkan dan waktu salat duhur yang disukai.  
 Malik, al-Safi'i, Abu S|aur dan Dawud berpendapat bahwa akhir waktu salat 
duhur yang masih diperbolehkan ialah apabila bayangan suatu benda panjangnya 
sama dengan benda itu sendiri. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat dalam salah 
satu riwayat bahwa akhir waktu salat duhur ialah apabila bayangan semua benda 
panjangnya dua kali panjang bendanya, dan waktu tersebut juga merupakan awal 
waktu asar. Diriwayatkan pula darinya bahwa awal waktu duhur adalah apabila 
bayangan suatu benda panjangnya sama dengan bendanya dan awal waktu asar 
adalah apabila bayangan suatu benda panjangnya dua kali panjang bendanya. 
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Sedangkan waktu di antara waktu-waktu tersebut, tidak baik untuk mengerjakan 
salat duhur. Pendapat ini juga dikemukakan oleh dua orang sahabatnya, yaitu Abu 
Yusuf dan Muhammad. 
 Malik dan al-Syafi'i menyepakati hadis mengenai Jibril yang menjadi Imam 
salat tersebut. Sedangkan Abu Hanifah menyepakati pemahaman zahirnya hadis ini 
bahwa apabila waktu antara asar dan terbenamnya matahari lebih pendek daripada 
waktu antara awal duhur sampai ashar sesuai dengan yang dipahami dari hadis 
tersebut tentu awal waktu asar itu lebih dari qamah (sama panjang bayangan benda 
dengan bendanya), dan ini adalah akhir waktu duhur. 
 Abu Muhamma bin Hazm berpendapat, "hal itu tidaklah seperti yang mereka 
duga karena aku telah menguji coba perkara itu, lalu aku dapati bahwa qamah adalah 
penghujung siang dengan rentang waktu sampai sembilan jam lebih dari terbitnya 
matahari." Adapun mengenai waktu salat yang disukai dan dipilih (utama), Malik 
berpendapat bahwa orang yang salat sendirian disunahkan melaksanakan salat pada 
awal waktu. Akan tetapi dari awal salat apabila dikerjakan berjamaah disunahkan 
menunda sedikit waktunya salat. Al-Syafi'i berpendapat bahwa bahwa mengawalkan 
waktu salat duhur adalah lebih utama, kecuali ketika hari sangat panas. Pendapat ini 
juga diriwayatkan dari Malik.
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 Segolongan berpendapat bahwa secara mutlak, waktu yang diutamakan 
untuk salat duhur yaitu dilakukan pada awal waktu baik bagi orang salat sendirian 
maupun berjamaah, baik dalam keadaan hari panas maupun dingin. Mereka berbeda 
pendapat mengenai hal itu karena berbedanya hadis yang kuat dalam masalah ini. 
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 َناَْسيَن ُنْب ُحِماَض َلَاك َناَمَْيلُس ْنَع ٍرَْكب ُوبَأ اََيج َّدَح َلَاك ٍلَلَِب ِنْب َناَمَْيلُس ُنْب ُبوُّ يَأ اََيج َّدَح  اََيج َّدَح
 ِ َّلّا ِدْبَع َلَْوَم ٌعِفَنََو َةَرْيَر ُ  ِبَِأ ْنَع ٍُ َُْير َو ِن َْحَ َّرما ُدْبَع ُجَرْع َْلا اَمُ َّنََّأ َر َُو ِنْب ِ َّلّا ِدْبَع ْنَع َر َُو ِنْب 
 َّطما ْنَع اوُعِرَْبَأف ُّرَْحما َّدَت ْ شا اَذ
ّ
ا َلَاك َُ َّ هَأ َ َّلََسَو َِ َْيَلع ُ َّلّا َّلََّض ِ َّلّا ِلوُسَر ْنَع ٍُ َثَ َّدَح َة َّدِش َّن
ّ
َاف ِةَلَ
)يراخبما ٍاور( َ َّنَََّجَ ِحَْيف ْنِم ِّرَْحما
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ayyu>b bin Sulaima>n bin Bila>l berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu> Bakar dari Sulaima>n berkata, S}a>lih bin Kaisa>n 
telah menceritakan kepada kami al-A'raj 'Abd al-Rahman, dan selainnya dari 
Abu Hurairah dan Nafi' mantan budak 'Abdullah bin 'Umar, dari 'Abdullah bin 
'Umar bahwa keduanya menceritakan kepadanya dari Rasulullah saw. bahwa 
beliau bersabda: "Jika udara sangat panas menyengat maka tundalah salat, 
karena panas yang sangat menyengat itu berasal dari hembusan api neraka 
jahannam." (H.R. al-Bukha>ri>). 
b. Salat Asar 
 Para ulama berbeda pendapat dalam hal bersatunya awal waktu salat asar 
dengan akhir waktu salat duhur dan dalam hal akhir waktu salat asar. Adapun 
perbedaan mereka tentang bersatunya waktu tersebut timbul karena Malik, al-
Syafi'i, Dawud dan jama’ah kaum muslimin sepakat menyatakan bahwa awal waktu 
asar sekaligus juga akhir waktu duhur, yakni tatkala bayangan setiap benda sama 
dengan panjang bendanya. Hanya saja Malik berpendapat bahwa akhir waktu duhur 
dan awal waktu asar adalah waktu yang sama-sama bisa digunakan untuk dua kali 
salat, yakni kadar lamanya kira-kira dalam waktu itu dapat dilakukan salat empat 
rakaat. 
 Adapun al-Syafi'i, Abu S|aur dan Dawud berpendapat bahwa akhir waktu 
duhur itu ialah awal waktu asar, yaitu saat yang tidak dapat dipisah. Adapun 
pendapat Abu Hanifah telah dibicarakan pada poin satu, yakni salat duhur. 
Perbedaan pendapat antara Malik dengan al-Syafi'i dan ulama-ulama sependapatnya 
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(al-Syafi'i) tentang hal ini karena adanya pertentangan tentang hadis antara hadis 
Jibril dengan hadis Ibn 'Umar. Nabi saw. bersabda; 
 وُّ يَأ ِبَِأ ْنَع َةَعاََتك ْنَع ُةَبْعُش اََيج َّدَح ِبَِأ اََيج َّدَح ُّيَِبَْيَْعما ٍذاَعُم ُنْب ِ َّلّا ُدْيَبُع اََيج َّدَح ُنْب َيَ َْيُ َْ َْسَاَو َب
اَم ِِّبَِّيما ْنَع وٍر َْو ِنْب ِ َّلّا ِدْبَع ْنَع ِعْزَْلا ْنِم ٌَّحِ ُغاَرَْمماَو ُّيِغاَرَْمما ُلاَُليَو ُّيِعْزَْلا ٍ ِ 
َِ َْيَلع ُ َّلّا َّلََّض
 ُسْم َّشما َّرَفَْطت َْمم اَم ِ ْ َْعما  ُْكَوَو ُ ِْ َْعما ُْضُ َْيُ َْمم اَم ِرِْ ُّ ما  ُْكَو َلَاك َ َّلََسَو  َْمم اَم ِبِرْغَْمما  ُْكَوَو
 ٍاور( ُسْم َّشما ُْعلَْعت َْمم اَم ِرْجَْفما  ُْكَوَو ِلْيَّ لنا ِفْطِه َلَ
ّ
ا ِءاَشِْعما  ُْكَوَو ِقَف َّشما ُرَْوج ْطُلَْسي
)لَسم
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami 'Ubai@dullah bin Mu'az\ al-'Anbari telah 
menceritakan kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari Qata>dah dari Abu Ayyu>b yang namanya adalah Yahya bin Malik al-Azadi 
dan dijuluki juga dengan al-Mara>ghi, al-Maraghi adalah suatu perkampungan di 
Azad- dari Abdullah bin 'Amru dari Nabi saw. beliau bersabda: "Waktu salat 
zuhur selama belum tiba waktu salat asar, dan waktu salat asar selama matahari 
belum menguning, dan waktu salat maghrib selama tebaran syafaq (mega 
merah) belum menghilang, dan waktu salat isya` hingga tengah malam, dan 
waktu salat fajar selama matahari belum terbit.". (H.R. Muslim). 
 Untuk itu ulama yang memilih hadis Jibril menjadikan waktu akhir duhur 
bersatu dengan awal asar. Sedangkan ulama yang memilih hadis 'Abdullah, tidak 
akan mempersatukan keduanya. Ulama yang cenderung memilih hadis mengenai 
Jibril menjadi Imam, menjadikan waktu salat asar yang utama pada saat panjang 
bayangan suatu benda dua kali panjang bendanya. Ulama yang cenderung memilih 
hadis Ibn 'Umar menjadikan akhir waktu salat asar yang utama pada saat matahari 
menguning. 
c. Salat Magrib 
 Para ulama berbeda pendapat mengenai waktu maghrib, apakah mempunyai 
waktu yang bisa diperlonggar, seperti salat-salat lain atau tidak. Riwayat yang 
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masyhur dari Malik dan al-Syafi'i menyebutkan banyak waktu tidak dapat 
diperlonggar. 
 Abu Hanifah, Ahmad, Abu S|aur dan dawud berpendapat bahwa waktu dapat 
diperlonggar, yaitu antara terbenam matahari hingga terbenam awan merah. 
Pendapat ini pula diriwayatkan dari Malik dan al-Syafi'i. Perbedaan pendapat 
diantara mereka timbul karena bertentangannya hadis mengenai Jibril menjadi Imam 
dengan hadis Ibn 'Umar.  
 ٌماََّهَ اََيج َّدَح ِدَم َّطما ُدْبَع اََيج َّدَح ُِّقَِرْو َّلِا َيم ُِ اَرْب
ّ
ا ُنْب ُد َْحََأ َِنِج َّدَح و  ْنَع َبوُّ يَأ ِبَِأ ْنَع ُةَعاََتك اََيج َّدَح
 َّشما  َْماَز اَذ
ّ
ا ِرِْ ُّ ما  ُْكَو َلَاك َ َّلََسَو َِ َْيَلع ُ َّلّا َّلََّض ِ َّلّا َلوُسَر َّنَأ وٍر َْو ِنْب ِ َّلّا ِدْبَع َنَكََو ُسْم
 ِ ْ َْعما  ُْكَوَو ُ ِْ َْعما ُْضُ َْيُ َْمم اَم ِِلِوُعَن ِلُج َّرما ُّلِظ اَم ِبِرْغَْمما ِةَلََض  ُْكَوَو ُسْم َّشما َّرَفَْطت َْمم اَم 
 ِعُولُظ ْنِم ِحْب ُّطما ِةَلََض  ُْكَوَو ِطَسْوَْلا ِلْيَّ لنا ِفْطِه َلَ
ّ
ا ِءاَشِْعما ِةَلََض  ُْكَوَو ُقَف َّشما ٍْ َِغي َْمم
 َف ُسْم َّشما  ََْعلَظ اَذ
ّ
َاف ُسْم َّشما ُْعلَْعت َْمم اَم ِرْجَْفما ٍناَعْي َ ش َْنََْرك ََْينب ُُعلَْعت اَ َّنَّ
ّ
َاف ِةَلَ َّطما ْنَع ْمِسَْمأ
)لَسم ٍاور(
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Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Ibra>hi@m al-Dauraqi@> telah 
menceritakan kepada kami Abd al-Samad telah menceritakan kepada kami 
Hamma>m telah menceritakan kepada kami Qata>dah dari Abu Ayyu>b dari 
Abdullah bin 'Amru bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Waktu salat zuhur adalah 
jika matahari telah concong dan bayangan sesorang seperti panjangnya selama 
belum tiba waktu salat asar, dan waktu salat asar selama matahari belum 
menguning, dan waktu salat maghrib selama mega merah (syafaq) belum 
menghilang, dan waktu salat isya` hingga tengah malam, dan waktu salat subuh 
semenjak terbit fajar selama matahari belum terbit, jika matahari terbit, maka 
janganlah melaksanakan salat, sebab ia terbit diantara dua tanduk setan." (H.R. 
Muslim).  
 Untuk itu, ulama yang memilih hadis Jibril menjadi Imam menganggap 
waktu salat magrib tidak dapat diperlonggar. Sedangkan ulama yang memilih hadis 
Ibn 'Umar menganggap waktu salat magrib dapat diperlonggar. Hadis ini adalah 
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hadis Ibn 'Umar yang diriwayatkan oleh Muslim. Waktu salat maghrib yang 
diterangkan dalam hadis Ibn 'Umar juga terdapat dalam hadis Buraidah yang 
diriwayatkan oleh Muslim. Para ulama mengatakan bahw hadis Buraidah lebih patut 
dipilih karena hadis itu terjadi di Madinah, ketika seorang bertanya kepada Nabi 
saw. tentang waktu-waktu salat. 
d. Salat Isya 
 Para ulama berbeda pendapat mengenai waktu dimulainya salat isya dan 
adapun mengenai awal waktu salat isya, Malik, al-Syafi'i dan jamaah kaum 
muslimin, berpendapat bahwa waktu salat isya dimulai pada saat hilangnya warna 
merah. Abu Hanifah berpendapat bahwa awal waktu salat isya itu adalah hilangnya 
warna putih yang muncul setelah warna merah. Perbedaan pendapat diantara meraka 
dalam hal ini timbul karena kehomoniman kata syafaq (awan) dalam bahasa Arab, 
seperti halnya fajar dalam bahasa Arab. Syafaq memiliki dua jenis, yaitu syafaq 
merah dan syafaq putih. Lenyapnya syafaq putih tepat setelah munculnya syafaq 
merah sebagai awal waktu malam. 
 Mengenai waktu salat isya, tidak ada perbedaan pendapat di antara para 
ulama karena telah ada keterangan kuat dalam hadis Buraidah dan hadis mengenai 
Jibril yang menjadi imam bahwa Jibril pernah salat isya pada hari pertama sewaktu 
syafaq telah lenyap. Adapun mengenai akhir waktu salat isya, para ulama 
membedakannya dalam tiga pendapat, yaitu sepertiga malam, pertengahan malam, 
dan hingga terbit fajar. 
 Pendapat pertama, yakni sepertiga malam, dikemukakan oleh al-Syafi'i dan 
Abu Hanifah. Pendapat itu merupakan pendapat populer dari Malik. Pendapat kedua 
diriwayatkan pula dari Malik. Adapun pendapat ketiga adalah pendapat Dawud. 
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Perbedaan pendapat mengenai akhir waktu salat isya, timbul karena 
bertentangannya hadis-hadis tersebut. Di dalam hadis mengenai Jibril yang menjadi 
imam diriwayatkan bahwa Jibril perna salat isya bersama Nabi saw. pada hari kedua 
pada sepertiga malam. Dalam hadis Anas disebutkan. 
َاَيج َّدَح  َُحَ ْنَع ُةَدِئاَز اََيج َّدَح َلَاك ُِّبِِراَحُْمما ِيمِح َّرما ُدْبَع َلَاك ٍ ِاَم ِنْب َِسوَأ ْنَع ِليِو َّعما ٍدْي  ُِّبَِّيما َر َّخَأ
 َنََو ُساَّيما َّلََّض َْدك َلَاك َُّثُ َّلََّض َُّثُ ِلْيَّلنا ِفْطِه َلَ
ّ
ا ِءاَشِْعما َةَلََض َ َّلََسَو َِ َْيَلع ُ َّلّا َّلََّض ُْكَّى
ّ
ا اَمَأ اوُم
 َعاَزَو ا َُ وُُمتْر ََْتها اَم ٍةَلََض ِفِ  ٍ ِ اَم َنْب ََسوَأ َع َِسَ ٌدْي َُحَ َِنِج َّدَح َبوُّ يَأ ُنْب َيَ َْيُ َنَ ََبَْخَأ ََيَْرَم ِبَِأ ُنْبا
)يراخبما ٍاور( ٍذِئََتلَْيم َِ َِمتاَخ ِصيِبَو َلَ
ّ
ا ُر ُْهَأ ِّنَََكَ َلَاك
408
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami 'Abd al-Rahim al-Muharibi berkata, telah 
menceritakan kepada kami Zaidah dari Humaid al-T{awil dari Anas bin Malik 
berkata, "Nabi saw. pernah mengakhirkan salat Isya hingga pertengahan malam, 
setelah melaksanakan salat beliau bersabda: "Manusia semuanya sudah selesai 
salat lalu mereka tidur. Dan kalian akan senantiasa dalam hitungan salat selama 
kalian menunggu pelaksanaannya." (H.R. al-Bukha>ri>). 
e. Salat Subuh 
 Para ulam menentukan awal waktu salat subuh adalah pada saat terbitnya 
fajar siddiq, sedangkan akhirnya adalah pada saat terbitnya matahari. Namun dalam 
hadis yang diriwayatkan dari Ibn al-Qasim dan dari sebagian sahabat, al-Syafi'i 
disebutkan bahwa akhir waktu subuh adalah isfar (hari sudah terang). 
 Para ulama berbeda pendapat mengenai waktu salat subuh yang utama. 
Ulama Kufah, Abu Hanifah dan para sahabatnya, al-S|auri dan sebagian besar ulama 
Irak, berpendapat bahwa isfar adalah paling utama. Sedangkan Malik, al-Syafi'i dan 
para sahabatnya, Ahmad bin Hanbal, Abu S|aur dan Dawud berpendapat bahwa 
taghlis (gelap pada akhir malam) adalah paling utama. 
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 Perbedaan pendapat diantara mereka timbul karena bermacam-macamnya 
sanads seluruh hadis yang berkenaan dengan hal itu karena ada hadis yang 
diriwayatkan dari Nabi saw. Diriwayatkan pula, "beliau dahulu biasa salat subuh, 
kemudian istri-istrinya pulang (dari masjid) dengan berselimutkan kain sari mereka, 
sehingga karena gelapnya malam tidak diketahui satu per satu. Zahirnya hadis itu 
menyebutkan bahwa perbuatan beliau saw. itu pada umumnya demikian." 
 Adapun ulama yang berpendapat bahwa akhir waktu salat subuh adalah isfar 
menerangkan bahwa hadis tersebut ditujukan pada orang-orang yang dalam keadaan 
darurat sebagaimana sabda Nabi saw.
129
 
 َع ُناَبْيَش اََيج َّدَح َلَاك ٍْيمَُعه ُوبَأ اََيج َّدَح ُلوُسَر َلَاك َلَاك َةَرْيَر ُ  ِبَِأ ْنَع َةََملَس ِبَِأ ْنَع ٍيرِثَن ِبَِأ ِنْب َيَ َْيُ ْن
 َّشما َبُرَْغت ْنَأ َلَْبك ِ ْ َْعما ِةَلََض ْنِم ًةَد َْسَ ُْكُُدَحَأ َكَرْعَأ اَذ
ّ
ا َ َّلََسَو َِ َْيَلع ُ َّلّا َّلََّض ِ َّلّا َّ ِِ ُْيَلف ُسْم
 ْعَأ اَذ
ّ
اَو َُ َتَلََض)يراخبما ٍاور( َُ َتَلََض َّ ِِ ُْيَلف ُسْم َّشما َُعلَْعت ْنَأ َلَْبك ِحْب ُّطما ِةَلََض ْنِم ًةَد َْسَ َكَر
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu al-Nu'aim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syaiban dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda: "Jika seeorang dari kalian 
mendapatkan sujud salat 'Ashar sebelum terbenam matahari maka 
sempurnakanlah, dan jika mendapatkan sujud salat Subuh sebelum terbit 
matahari maka sempurnakanlah." (H.R. al-Bukha>ri>). 
C. Urgensi Fungsi Salat 
 Urgensi fungsi salat di dalam Q.S al-´Ankabu>t/29:45 adalah:  
Salat merupakan syarat utama diterimanya amal ibadah yang lain, oleh 
karena itu salat menempati posisi penting diantara seluruh ibadah yang lain. 
Diantara urgensi fungsi salat adalah sebagai berikut: 
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1. Salat adalah kewajiban pertama 
Nabi saw. bersabda: ‚Pertama kali yang Allah wajibkan atas ummatku adalah 
salat lima waktu.‛ Ibnu Syahr Asyub menyampaikan bahwa pada masa Nabi saw. di 
Mekah, tiada satu ibadah pun yang disyariatkan kecuali bersuci dan salat yang 
diwajibkan atas beliau dan disunahkan secara muakkad (ditekankan) bagi umatnya. 
Salat lima waktu baru menjadi kewajiban atas umat pada tahun ke-9 pasca mi’raj. 
Kemudian, ketika Nabi saw. hijrah ke Madinah pada tahun 2 Hijriyah di bulan 
Sya’ban, puasa diperintahkan, kiblat diubah menghadap ka’bah, zakat fitrah dan 
salat Id diwajibkan. Kemudian salat jumat disyariatkan pada tahun pertama 
Hijriyah, kemudian setelah itu zakat diwajibkan bagi yang mampu. 
2. Salat adalah tiang agama 
Imam Muhammad Baqir as berkata: ‚Salat adalah tiang agama. Salat itu 
tiang kemah jika tiangnya berdiri kokoh berarti pasak-pasak dan tali-talinya juga 
kokoh. Namun jika tiangnya miring dan rapuh, niscaya pasak dan tali temalinya akan 
lemah.‛ 
Salat adalah tiang agama jadi barang siapa yang meninggalkan salat dengan 
sengaja berarti dia telah meruntuhkan agamanya. 
3. Salat adalah prioritas utama furu’uddin 
Bagian-bagian agama seperti seluruh anggota badan, masing-masing 
memiliki fungsi dan prioritas proporsionalnya. Seperti kepala dan jantung sebagai 
prioritas utama bagi kelangsungan hidup anggota-anggota badan lainnya. Seperti itu 
pula penjelasan para tokoh agama tentang urgensi salat hingga menjadi prioritas 
utama. 
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4. Salat adalah wajah agama 
Ali bin Abi Thalib berkata: ‚Segala sesuatu mempunyai wajah dan wajah 
agama adalah salat. Maka janganlah salah seorang diantara kalian mencoreng wajah 
agama.‛ Jika agam seumpama manusi maka kedudukan salat bagi agama adalah 
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seperti wajahnya. Merupakan identitas utama dikanalinya seseorang. Jika wajah 
dirawat dengan benar niscaya wajah akan indah dipandang mata. Sebaliknya jika 
dahi pekat karena tak terurus, alis gersang karena dipangkas, bulu mata dicerabut, 
dan lain sebagainya maka wajah bisa menjadi petaka bagi pemiliknya dan 
mengganggu pandangan setiap orang yang menatapnya.  
Demikian juga salat. Wajah salat memiliki takbir, qiyam, rukuk, sujud, 
tasyahud, salam, dan sunnah-sunnah lainnya. Jika wajah salat ini memiliki anggota-
anggota yang sempurna maka amal yang dijalankan akan memperindah kehidupan 
dan membawa ridha Allah. Namun jika dicederai dalam artian tidak mengerjakan 
salat dengan benar dan sempurna maka wajah tersebut menjadi buruk dan 
perbuatannya dibenci dan dijauhi bahkan Allah swt berpaling dari salat semacam ini. 
5. Salat adalah amal yang pertama diangkat 
Nabi saw bersabda: ‚Panji Islam adalah salat.‛ Dalam sabdanya yang lain 
‚diantara amal perbuatan umatku pertama yang diangkat adalah salat lima waktu.‛ 
6. Salat adalah cita-cita Nabi Ibrahim as 
Kepribadian yang membedakan seorang denga orang lain bisa dilihat melalui 
doa, hasrat dan harapannya. Seberapa besar spiritualitas dalam doa, hasrat, dan 
harapannya seperti itulah kepribadian seseorang. Dapat dikatakan, nilai setiap orang 
terletak pada bobot keinginan dan cita-citanya. Amirul Mukminin Ali bin Abi 
Thalib ra berkata, ‚Siapa yang hasratnya hanya dalam masalah-masalah perut, maka 
nilai dirinya sebesar apa yang keluar dari perutnya.  
Dalam al-Qur’an disebutkan doa Nabi Ibrahim as ‚Ya Tuhanku jadikanlah 
aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan salat. Ya Tuhan kami, 
perkenankanlah doaku.‛132 
7. Salat adalah prioritas utama para pemuka agama 
Nabi saw bersabda: ‚Wahai Abu Dzar, sesungguhnya Allah menjadikan salat 
sebagai pelipur laraku dan kecintaanku, seperti makanan dicintai oleh orang yang 
lapar. Namun bedanya, orang yang lapar akan kenyang setelah menyantap makanan 
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dan dahaga akan lepas setelah meminum air. Tapi aku tidak pernah kenyag (puas) 
dari melaksanakan salat.‛ 
8. Salat adal identitas agama 
Nabi saw berwasiat kepada Mu’az ketika diutus ke Yaman, ‚Wahai Mu’az 
perbanyaklah perhatian dan upayamu kepada salat. Karena sesudah ikrar beragama 
salat adalah masalah terpenting dalam Islam. 
9. Salat adalah wasiat pamungkas para nabi dan para imam 
Imam Ja’far Shadiq berkata: ‚Amal yang paling dicintai Allah swt adalah 
salat, dan salat adalah perkara yang disampaikan seluruh nabi dalam wasiat-
wasiatnya. 
10. Salat adalah soal pertama diantara cabang-cabang agama 
Nabi saw bersabda: ‚Awal yang akan ditanya (didalam cabang-cabang agama 
kepada umatku) adalah tentang salat fardu. Beliau juga bersabda ‚Sesungguhnya 
tiang agama adalah salat. Pertama amal anak Adam yang akan dipandang adalah 
salat. Jika salatnya benar maka akan dipandang amalnya yang lain (sebagai benar). 
Namun jika tidak benar maka amalnya yang lain tidak akan dipandang.
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11. Salat adalah syarat diterimanya amal 
Imam Muhammad Baqir as berkata ‚Sesungguhnya pertama yang dihisab 
dari seorang hamba (pada hari kiamat) adalah salat. Apabila salatnya diterima maka 
akan diterima amal lainnya (yakni diterimanya semua amal bergantung pada 
diterimanya amal).‛ 
12. Salat adalah kunci surga, penolak kejahatan iblis 
Nabi saw bersabda: ‚Salat adalah kunci surge.‛ Imam Ali as berkata ‚Ketika 
seorang hamba berdiri melakukan salat iblis datang dan melihatnya dengan 
pandangan dengki karena ia melihat orang itu diliputi rahmat Allah.‛ 
13. Salat adalah masalah yang paling banyak dijelaskan oleh ayat dan hadis 
Sebagaimana dalam kitab Wasailusy Syi’ah dan Mustadrakul Wasail secara 
keseluruhan memuat 5900 riwayat atau hadis, sekitar 1900 hadis dari jumlah 
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tersebut menjelaskan tentang salat. Dalam fiqih Imamiyah sekitar sepertiga dari 
seluruh riwayat fiqhiyah mengulas tentang salat dan aturan-aturannya. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa dalam islam salat merupakan masalah paling penting. 
14. Salat adalah kewajiban yang tidak bisa gugur.
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D. Kiat-Kiat Agar Salat dapat Mencegah Maksiat 
1. Menjauhi Hal-Hal yang Membatalkan Salat 
Salat seseorang menjadi tidak sah (batal) jika terjadi hal-hal berikut: 
a. Salah satu syarat atau rukunnya tidak terpenuhi. 
b. Berhadats. 
c. Terkena najis yang tidak di-ma’fu (dimaafkan). 
d. Berkata-kata dengan sengaja meskipun Cuma dengan satu huruf yang biasa 
memberikan pengertian. 
e. Aurat dalam keadaan terbuka. 
f. Mengubah niat, misalnya berkeinginan untuk menghentikan salat. 
g. Makan atau minum walaupun sedikit.  
h. Membuat gerakan sebanyak tiga secara berturut-turut, misalnya melangkah. 
i. Berdiri membelakangi arah kiblat. 
j. Menambahkan rukun yang sifatnya perbuatan, misalnya ruku’ sebanyak dua kali 
dalam satu rakaat.
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k. Tertawa terbahak-bahak. 
l. Mendahului imam (dalam salat berjamaah) sebanyak dua rukun. 
m.  Murtad.  
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2. Salat di Awal Waktu 
 Salat mempunyai ketentuan waktu pelaksanaan yang telah ditetapkan oleh 
Allah Swt., demikian pula dengan puasa, zakat, dan ibadah haji. Ketentuan tentang 
waktu salat tersebut dijelaskan oleh Allah swt. di dalam QS. Al-Nisa>/4:103: 
 َّطما اُويمَِكَأف ْ ُِ ْ ًَِهأَمْظا اَذ
ّ
َاف ُْكِبُوٌُج َلَّعَو ًاعوُعُكَو ًامايِك َ َّلّا اوُرُنْذَاف َةلَ َّطما ُ ُِ ْيََضك اذ
ّ
َاف َةلَ َّطما َّن
ّ
ا َةلَ
( ًتاُوكْوَم ًبِاتِن َينٌِ ِمْؤُْمما ََلَّع ْ َ هكَ423)  
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya, salat itu adalah fardhu yang ditentukan waktnya atas orang-
orang yang beriman.‛136 
 Sebagaimana ayat tersebut, salat fardhu memiliki ketentuan waktu. 
Sehingga, salat tersebut akan berhukum sah apabila dikerjakan tepat pada waktunya. 
Sebaliknya, salat itu tidak berhukum sah apabila dikerjakan sebelum atau sesudah 
waktunya.salat fardhu yang dikerjakan tepat pada waktunya memiliki beberapa 
keutamaan, yakni sebagai beruikut:
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a. Dicintai oleh Allah Swt. 
Keutamaan pertama bagi seseorang yang yang melaksanakan salat di awal 
waktu ialah dicintai oleh Allah Swt. Artinya, ia mendapat jaminan hidup dari Allah 
Swt. Jaminan itu dapat berupa kehidu[pan yang bahagia di dunua dan akhirat, 
kelancaran rezeki, serta masuk surga. 
Salat fardhu di awal waktu yangf dilakkan secara rutin akan menjadi suatu 
kebiasaan. Terlebih, perbuatan tersebut akan membuat seseorang menjadi sopan dan 
disiplin atau menghargai waktu. Sebab, waktu merupakan hal yang tak tergantikan. 
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Agar dicintai oleh Allah Swt., kita juga dapat melakukan beberapa hal lain 
selain melaksaan salat di awal waktu. Beberapa hal itu berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari kita, yakni sebagai berikut: 
b. Suka menolong sesama 
Kegiatan yang pertama yang dapat dilakukan agar dicintai oleh Allah Swt. 
Adalah suka menolong sesama. Dalam hal ini, kata suka berarti kerelaan seseorang 
untuk menolong oaring lain. Dan, kerelaan tersebut sebetulnya menandakan rasa 
ikhlas seseorang. 
Suka menolong sesama dapat diartikan sebagai sebuah keadaan ketika 
seseorang peduli terhadap kehidupan orang lain. Dalam p[engertian yang lebih luas, 
seseorang yang suka menolong sesama berarti ia selalu memberi bantuan atau 
ketenangan bagi orang lain. Bantuan tersebut dapat berupa nasehat berisi solusi atas 
suatu permasalahan maupun materi. Sementara itu, ketenangan dalam usaha 
menolong seseorang dapat berarti pertolongan yang diberikan dengan tujuan agar 
hati dan jiwanya tenang. 
Apabila seseorang mampu meringankan beban orang lain mka rasa kasi 
sayang akan timbul dan menguasai dirinya. Tidak hanya itu, ia pun terhindar dari 
sikap tak acuh. Sehingga, dalam kehidupan keluarga dan masayarakat, ia akan selalu 
memiliki hubungan social yang baik, rukun , dan tentram. Ia tidak akan berlaku 
zhalim terhadap Allah Swt. Dan makhluk-Nya yang lain, seperti hewan, tumbuhan, 
dan harta yang menjadi nikmat-.Dalam hal ini, Rasulullah Saw. Bersabda: 
‚Saya mendengar Rasulullah Saw. Bersabda,’barang siapa yang zhalim 
terhadap tanah,  maka akan dikalungkannya tujuh bumi.‛ (HR. Bukhari).    
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Bedasarkan hadits tersebut, perkataan zhalim terhadap tanah berarti 
pengambilan hak milik  orang lain. Tampaknya Rasululllah Saw. Hendak member 
tahu kita bahwa pengambilan hak orang lain telah   menjadi hal biasa dikalangan 
masyarakat. Padahal sejatinya, Allah Swt. Dan Rasulullah Saw. Melarang perbuatan 
tersebut dan menganjurkan agar kita memiliki sikap suka menolong sesama. Sebab, 
sikap itu membuat kita saling mencintai dan dikasihi oleh Allah Swt. 
c. Hatinya Sedih dan Takut Karena Allah swt. 
Seseorang akan merasa sedih dan takut kepada Allah Swt. Apabila ia 
menyadari telah melakukan banyak dosa. Jika masih ada keimanan kepada Allah 
Swt. Dalam hatinya, maka ia akan segera bertaubat dan berdoa agar dosanya dihapus 
oleh Allah Swt. 
Sungguh, Maha Besar Allah swt. Dia-lah tempat kita kembali dan memohon 
taubat. Sekalipun berulang kali memohon taubat, Allah Swt. Selalu member pintu 
hidayah dan menunjukkan jalan rahmatan lil’alamin kepada setiap hamba-Nya. 
Tidak hanya itu, Allah Swt. Juga selalu mencurahkan pertolongan dan keselamatan 
bagi hamba-Nya. 
Sikap sedih dan takut kepada Allah Swt. Mencerminkan bahwa seseorang 
masih beriman dan menyadari derajat yang rendah di hadapan-Nya. Sebab, pada 
dasarnya orang yang paling kaya itu adalah oaring yang mau mengakui dan 
bertaubat atas kesalahanya. Oleh karena itu, hendaklah kita bersedih hati ketika 
menyadari kesalahan yang pernah dilakukan dan merasa takut atas kuasa Allah Swt. 
Sebab, dua sikap tersebut dapat menjauhkan kita dari sifat sombong, takabur dan 
kufur. 
d. Orang yang Selalu Berdzikir kepada Allah Swt. 
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Berzikir merupakan perbuatan yang sangat dicintai oleh Allah Swt. Dia akan 
menjamin kehidupan seorang hamba yang selalu berdzikir hingga menjelang 
kematiannya. Allah Swt. pun member pahala yang banyak kepadanya. Melalui 
dzikir, seseorang akan terhindar dari obrolan yang tidak berguna.dalam hal ini, Allah 
swt. berfirman di dalam QS. Al-Ahzab/33:41_42: 
( ًايرِثَن ًارْنِذ َ َّلّا اوُرُنْذا اُوٌَٓمأ َني ِ َّلا اَ ُّيَُّأ يا54 ٍُوُح ِّب َ سَو ) ( ًلَيِضَأَو ًةَرُْكب50) 
Terjemahnya: 
‚Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah 
Swt. dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan, bertasbihlah kepada-Nya di waktu 
pagi dan petang.‛138 
Zikir dapat dilakukan dalam berbagai waktu, tidak hanya ketika selesai salat 
fardhu atau sunnah. Sebab, zikir berarti mengingat Allah Swt. dalam keadaan dan 
situasi apa pun. Tujuannya, agar seseorang selalu mawas diri dan mampu menjaga 
lisannya., sehingga terhindar dari pembicaraan yang tidak bermanfaat. Dengan 
demikian, berdzikir dapat menjaga diri kita dari segala keburukan dan menjauhkan 
dari perbuatan yang merugikan, baik bagi diri sendiri maupun orang lain.  
Keutamaan kedua bagi seseorang yang melaksanakan salat di awal waktu 
ialah ia akan selalu dijaga oleh malaikat. Sebab, malaikat akan menjadi makmumnya 
ketika salat. Para malaikat itu akan berdoa kepada Allah Swt. agar ia mendapat 
ampunan dari segala dosanya. Sehingga ia menjadi seorang hamba yang dicintai dan 
dimuliakan oleh Allah Swt.  
Adapun ciri orang yang dijaga oleh malaikat selain orang yang mendirikan 
salat diawal waktu adalah sebagai berikut: 
Abu Hurairah Ra. Mengisahkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 
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‚Malaikat itu memohonkan rahmat atas salah seorang di antaramu selagi ia 
dalam mushala untuk salat selama tidak berhadats. Ia (malaikat) berdoa, ‘Ya Allah, 
ampunilah ia. Ya Allah, sayangilah ia ‛(HR. Bukhari) 
 Orang yang menunggu datangnya waktu salat mencerminkan sikap 
disiplin. Kedisiplinan tersebut merupakan wujud cinta dan penghambaannya kepada 
Allah Swt. yang sangat disukai oleh malaikat. Setiap ia menunggu waktu salat, 
malaikat akan berdoa untuknya. Sehingga, Allah Swt. pun memuliakannya. 
Secara psikologis, tindakan menunggu waktu salat berfungsi melatih diri agar 
disiplin dalam beraktivitas.
139
 sikap tersebut akan membuat seseorang lebih 
menghargai waktu. Ia tidak akan menyia-nyiakan kesempatan yang ada di 
hadapannya. Jika terlambat melaksanakan salat, maka hatinya tidak akan merasa 
nyaman. Kedisiplinann yang telah menjadi kepribadiannya akan membuatnya 
terhindar dari perbuatan keji dan mungkar. Dalam hal ini, Nabi Muhammad Saw. 
bersabda: 
‚Orang-orang dianggap sedang mengerjakan salat sepanjang mereka 
menunggu (untuk mengerjakan salat).‛(HR. Bukhari).  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Hakikkat fungsi salat adalah Dengan memahami makna dari shalat, secara 
otomatis akan melaksanakan atau mendirikan salat sesuai dengan syarat dan 
rukunnya. Maka Allah swt. akan memasukkan ke dalam hatinya suatu rahasia 
(taufik). Taufik tersebut akan membuat seorang mukmin melakukan 
kebaikan dan akan segan melakukan kemungkaran atau kemaksiatan. Dengan 
demikian, maka salat baginya otomatis menjadi sebab utama dalam 
mendorongnya untuk berbuat baik dan menjauhi perbuatan buruk. Akhlaknya 
semakin baik, keikhlasannya pun semakin tampak. Dan Semakin Khusyu’ 
seseorang, semakin sempurna rasa kehadiran Allah swt. dalam jiwanya, serta 
semakin bertambah pula dampak salat dalam pencegahan kemunkaran. 
Hingga ia mampu melihat keindahan Allah. 
2. Wujud Fungsi salat di dalam ayat yang dikaji oleh penulis sangatlah jelas 
yaitu sebagai pertemuan dengan Allah sehingga terhindar dari perbuatan keji 
dan munkar. Fahsya (keji) adalah segala ucapan atau pekerjaan yang buruk 
atau zina diamana adalah bagian mungkar, namun setiap mungkar adalah 
fahsya dan term mungkar memiliki pengertian yang lebih umum dari term 
fahsya, contoh dari fahsya yaitu zina yang termasuk dorongan naluri yang 
ingin melampiaskan nafsu seksual yang tidak dibenarkan agama, 
menyenangkan dan mengasyikkan. Sedangkan mungkar adalah segala yang 
dilarang islam dengan demikian mungkar mencakup seluruh perbuatan 
durhaka (maksiat) kepada Allah dengan segala bentuknya, contoh mencuri 
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atau mengambil hak orang lain tanpa alasan, memfitnah, membunuh, 
menghina dan semua tindakan kekerasan fisik tanpa dasar yang benar. 
Salat adalah amal ibadah yang pelaksanaannya membuahkan sifat keruhanian 
dalam diri manusia  yang menjadikannya tercegah dari perbuatan keji dan 
munkar, dan dengan demikian, hati menjadi suci dari kekejian dan 
kemunkaran serta menjadi bersih dari kotoran dosa dan pelanggaran. 
3. Urgensi salat di dalam Q.S al-Ankabu>t/29:45 adalah:  
a. Salat sebagai tiang agama 
b. Amal yang pertama kali dinilai Allah di hari kiamat 
c. Amal yang pertama kali diperintahkan 
d. Amal yang merupakan ajaran Rasul 
e. Amal yang jika ditinggalkan merupakan dosa besar 
f. Ciri yang menonjol bagi orang yang bertakwa 
g. Amal yang mencegah kepada perbuatan keji dan munkar 
h. Sebagai alat untuk mengingat Allah yang Maha Besar. 
B. Implikasi 
Salat adalah ibadah yang paling pokok dan menjadi ciri antara muslim dan 
kafir. Ibadah yang bersifat ritual ini menyimpan makna yang sangat penting dan 
besar bagi setiap muslim yang melakukannya. Salat yang dikehendaki oleh Islam 
bukan semata-mata sejumlah bacaan yang diucapkan oleh lisan. Sejumlah gerakan 
yang dilakukan oleh anggota badan, tanpa disertai dengan kesadaran akal dan 
kekhusyu’an hati. Bukan pula salat yang dikerjakan oleh seseorang yang pada saat 
sujud bagaikan ayam yang mematuk paruhnya, disaat rukuk bagaikan gajah 
menyambar mangsanya, disaat salam bagaikan serigala yang memalingkan 
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wajahnya, akan tetapi salat yang benar adalah salat yang lengkap artinya persyaratan 
lahiriyahnya dan batiniyah terpadu sebagaimana dikerjakan oleh Nabi saw. ummat 
muslim diperintahkan oleh beliau untuk mendirikan salat sebagaimana beliau 
melakukannya:”Salatlah kamu sebagaimana kamu melihat (mengetahui) aku salat” 
(HR. Muslim). Dan tidak kalah pentingnya adalah terpenuhi pikiran, ketundukan 
hati dan kehadiran keagungan Allah swt. yang Maha Luhur dan Maha Mulia seolah-
olah berada di hadapan-Nya. Secara normatif al-Qur’an menegaskan bahwa salat 
mempunyai fungsi untuk mempengaruhi agar jiwa tidak melakukan perbuatan-
perbuatan keji dan munkar. 
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